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LAMPIRAN 1 

CAPAIAN NILAI ULANGAN HARIAN BERBASIS LITERASI SAINS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Capaian Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Berbasis Literasi Sains 

Peserta Nilai Peserta Nilai Peserta Nilai Peserta Nilai 

P1 33 P21 42 P41 21 P61 38 

P2 29 P22 50 P42 38 P62 25 

P3 25 P23 46 P43 42 P63 29 

P4 29 P24 46 P44 25 P64 67 

P5 33 P25 71 P45 50 P65 42 

P6 29 P26 54 P46 46 P66 38 

P7 29 P27 54 P47 71 P67 46 

P8 29 P28 50 P48 63 P68 38 

P9 42 P29 50 P49 25 P69 42 

P10 29 P30 21 P50 38 P70 46 

P11 29 P31 42 P51 33 P71 54 

P12 33 P32 42 P52 50 P72 71 

P13 33 P33 29 P53 38 P73 25 

P14 29 P34 54 P54 25 P74 67 

P15 33 P35 25 P55 38 P75 46 

P16 38 P36 50 P56 33 P76 42 

P17 42 P37 63 P57 46 P77 54 

P18 29 P38 71 P58 25 P78 63 

P 19 25 P 39 63 P 59 21 P 79 71 

P 20 25 P 40 71 P 60 29 P 80 21 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU IPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Guru :... AN, UMI itonh 

1. Apakah yang anda ketahui mengenai literasi sains? 
dan Jawaban : ..engerahvan. 

Suat 

2. Sejauh manakah pemahaman anda tentang pentingnya literasi sains 
terkait dengan kualitas pendidikan di Indonesia? 
Jawaban: ... Un tue 

Observasi dengan guru IPA di SMPN7 Brebes 

diharaon 

literasi sains ? 

Jawaban 

literasi sains? 

mOngelowM,PoM kan.... talam Meneuban 

at au ..Pugetahw 

3. Apakah pembelájaran yang anda lakaanakan sudah mengembangkan 

Jawaban 

Jawaban 

Ker ampilan l niah 

.Pengaj.. .husucnya 
.PA..ng, 4. ..Poatig. 

Jawaban: 

4. Apakah asesmen harian yang sudah anda buat sudah memunculkan 

Sudah..tai. maih 
Karend daya 

day at menganalis br menqeubangluan ide 

Maih. 

5. Apakah asesmen harian yang anda buat masih menggunakan paper & 
pencil test? 

reud ah 

Sudah...ta... masih Rdiiis 

Pern.ah. 

duug. 

..ovheb. 

6. Pernahkah anda menggunakan aplikasi pendidikan digital dalam proses 
pembelajaran? Kalau sudah pernah sebutkan aplikasinya? 

4. Sekali 



Nama Guru :... 

Observasi dengan guru IPA di SMP N7 Brebes 

1. Apakah yang anda ketahui mengenai literasi sains? 

Jawaban: ...*eCAs..$9NE...Merbacg,. 

Tarodah 

.Dengko.DNEesikan. 

2. Sejauh manakah pemahaman anda tentang pentingnya literasi sains 
terkait dengan kualitas pendidikan di Indonesia? 

literasi sains ? 

Jawaban : 

enbans.pen g4ahuan 

Jawaban : ...H�er)..SANCaRS.PentiS...UN ALE..nnen 

SesU aI 

.Uken..fuallbos penc d1an . sepakn baik LIEerorI `ainsry 

Pata fudtes perdidtan Jwsa ba, teballenye ser akin rencah 
Liherasi Sainnya ^akcuaLitapendidikannsci Sen akin enclah 

SAn. 

.... 

.kader5.....kadens..Tap! Haaloga tdak 

dengan.yangdiharaptan 

4. Apakah asesmen harian yang sudah anda buat sudah memunculkan 
literasi sains? 

Jawaban :...1asih 

Jawaban : ..Belun....karera Masih penurcolkan 

..Pester.4EE...PertanyALN.Js berstae LoTS. 

5. Apakah asesmen harian yang anda buat masih menggunakan paper & 
pencil test? 

Nenseakon...Paper dan fen sll test 

6. Pernabkah anda menggunakan aplikasi pendidikan digital dalam proses 

pembelajaran? Kalau sudah pernah sebutkan aplikasinya? 
Jawaban : ..2etteh..... T4P.... Raya...29kung..Mash....ercah 

sehingee..task be...elom...eQ40A..0u. bbg 

3. Apakah pembelajaran yang anda laksanakan sudah mengembangkan 



Observasi dengan guru IPA di SMP N 7 Brebes 

Nama Guru 

1. Apakah yang anda ketahui mengenai literasi sains? 
Jawaban:.kakat..iaA.atala..kenan.prnono 
kia.ntfecs..teaaika..Rryhlen.s. 

2. Sejauh manakah pemahaman anda tentang pentingnya literasi sains 

terkait dengan kualitas pendidikan di Indonesia? 

Jawaban : kakrasi.mis..us.bgu. 

3. Apakah pembelajaran yang anda laksanakan sudah mengembangkan 
literasi sains ? 

Jawaban : ..Beum.kelkrCAA.eAh.a.a. 

4. Apakah asesmen harian yang sudah anda buat sudah memunculkan 
literasi sains? 

Jawaban :.6m, Gaiu 

5. Apakah asesmen harian yang anda buat masih menggunakan paper & 
pencil tesf? 

Jawaban:... 

6. Pernahkah anda menggunakan aplikasi pendidikan digital dalam proses 

pembelajaran? Kalau sudah pernah sebutkan aplikasinya? 

Jewaban : ttn.ftaara..Ate.t 

Guru .rg.Akkat.. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

RAPOR PENDIDIKAN SMP N 7 BREBES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rapor pendidikan SMP N 7 Brebes Tahun 2022 Kemampuan Literasi 

 

 

 

Rapor pendidikan SMP N 7 Brebes Tahun 2023 Kemampuan Literasi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

SURAT  IJIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

SURAT  PERSETUJUAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

BERITA  ACARA  UJIAN TESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

BUTIR TES INSTRUMEN PENILAIAN LITERASI SAINS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



NASKAH SOAL 

INSTRUMEN PENILIAN LITERASI SAINS  

KURIKULUM MERDEKA 

TAHUN 2024 

 

 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

Kelas    : Delapan (VIII) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Desember 2024 

Waktu    : 07.30 – 09.30 WIB 

 

 

PETUNJUK UMUM  

1. Isilah identitas kalian pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Bacalah soal soal dibawah ini sebelum menjawab dengan cermat dan teliti 
 

PETUNJUK KHUSUS 

Pililah jawaban yang paling tepat atau benar dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, C dan D pada lembar jawaban ! 

 

 

1. 

 
 

Anto dan keluarganya pergi tamasya ke luar kota 

dengan menggunakan mobil. Mobil Anto 

melintasi jalan pedesaan berbatu yang tidak rata. 

Mobil bergerak perlahan untuk menjaga 

keseimbangan dan menghindari tergelincir. 

Mengapa mobil harus bergerak perlahan ketika 

melewati jalan berbatu? 

A. agar gaya gravitasi pada mobil menjadi lebih 

kecil 

B. agar gaya gesekan antara roda mobil dan jalan 

meningkat 

C. untuk mengurangi efek gaya inersia pada 

penumpang dan kendaraan 

D. untuk menambah energi kinetik mobil agar 

tidak tergelincir 

2. 

Hukum Newton  

Arief dan keluarganya akan pergi berwisata ke luar 

kota. Mereka pergi dengan mengendarai mobil. 

Saat di tengah perjalanan, tiba - tiba ayah Arief 

mendadak mengerem karena ada nenek yang 

menyebrang jalan sehingga Arief, ibu serta 

adiknya terdorong ke depan. Sesampainya di 

tempat wisata, ibunya cukup banyak membawa 

makanan yang diletakkan ke dalam kontainer 

beroda supaya lebih aman dan mudah 

memindahkannya. Kebetulan tempat piknik 

dengan tempat parkirnya harus jalan kaki untuk 

mencapainya. Maka Arief dan adiknya bersama-

sama mendorong kontainer yang berisi makanan 

ke tempat pikniknya. Setelah itu mereka 

menikmati makanan dan minuman yang dibawa 

oleh ibu. Ternyata di tempat pikniknya ada 

wahana memanah, sehingga Arief dan adiknya 

pun tertarik untuk mencobanya. Arief dan adiknya 

mencoba memanah, mereka memasangkan busur 

kemudian menarik slingnya setelah itu 

melepaskannya supaya menembak sasaran. 

 

Berdasarkan bacaan di atas, peristiwa yang 

menunjukkan penerapan Hukum I Newton 

adalah …. 

A. Arief dan keluarganya berwisata ke luar kota 

B. Arief dan keluarganya terdorong ke depan  

C. Arief dan adiknya mendorong kontainer 

makanan 

D. Arief dan adiknya memanah 

3. 

 
Sebuah truk dengam muatan kayu seperti gambar 

di atas memiliki massa 3.000 kg yang sedang 

berjalan di turunan. Kemudian truk tersebut 

memiliki percepatan sebesar 10 m/s2. Berapakah 

gaya yang dikeluarkan truk tersebut? 

A. 30 N 

B. 300 N 

C. 3.000 N 

D. 30.000 N 

 



4. 

Tips Hemat Listrik 

 
Gambar di atas memperlihatkan cara menghemat 

listrik di rumah. Gambar tersebut menunjukkan 

berbagai cara seperti mematikan lampu saat 

meninggalkan ruangan, mencabut peralatan yang 

tidak digunakan, menggunakan lampu LED hemat 

energi, dan memasang panel surya di atap. 

Berdasarkan gambar di atas, mengapa panel surya 

dapat menghemat energi listrik?  

A. karena panel surya menghasilkan listrik tanpa 

menggunakan bahan bakar fosil 

B. karena panel surya menyerap panas matahari  

C. karena panel surya dapat bekerja sepanjang 

waktu tanpa henti 

D. karena panel surya mengubah energi kinetik 

menjadi energi listrik 

5. 

Fotosintesis 

 
Berdasarkan gambar di atas, perubahan energi 

apakah yang terjadi pada proses fotosintesis? 

A. energi cahaya menjadi energi listrik 

B. energi listrik menjadi energi kimia 

C. energi cahaya menjadi energi kimia 

D. energi kimia menjadi energi cahaya 

6. 

 
Pak Budi dan pak Adi merupakan petugas sampah 

di desa Bahagia. Setiap 2x dalam seminggu, 

mereka mengambil sampah di hari senin dan 

kamis. Agar lebih mudah mendorong gerobak 

sampah, pak Budi mengeluarkan gaya sebesar 300 

N dan pak Adi mengeluarkan gaya 200 N yang 

searah dengan pak Budi. Jika jarak ke tempat 

pembuangan sampah sejauh 400 m. Berapakah 

besar usaha yang dilakukan pak Budi dan pak Adi? 

A. 80 KJ dan searah   

B. 120 KJ dan berlawanan arah 

C. 200 KJ dan searah 

D. 400 KJ dan berlawanan arah 

7. 

 
 

Pak syaiful sedang memindahkan drum – drum ke 

tempat yang lebih tinggi. Untuk memindahkan 

drum – drum tersebut pak syaiful dibantu papan 

yang diletakkan secara miring. Papan yang 

diletakkan secara miring termasuk ke dalam 

pesawat sederhana bidang miring. Berdasarkan 

gambar di atas, mengapa pak syaiful 

membutuhkan bidang miring untuk memindahkan 

drum? 

A. bidang miring memperbesar berat drum 

sehingga lebih mudah dipindahkan 
B. bidang miring mengurangi berat drum 

sehingga lebih ringan untuk diangkat 
C. bidang miring menghilangkan gaya gravitasi 

sehingga drum lebih mudah dipindahkan 
D. bidang miring memungkinkan gaya yang 

diperlukan untuk memindahkan drum 

menjadi lebih kecil  
8. 

Tuas 

 
Tuas adalah salah satu jenis pesawat sederhana 

yang berfungsi untuk mempermudah melakukan 

kerja dengan cara mengurangi gaya yang 

diperlukan untuk mengangkat atau memindahkan 

benda. Tuas terdiri dari tiga komponen utama: titik 

tumpu (bagian di mana tuas berputar atau 

bertumpu), beban (benda yang akan dipindahkan 

atau diangkat), gaya kuasa (gaya yang kita berikan 

untuk memindahkan atau mengangkat beban). 

Gambar di atas memperlihatkan beberapa contoh 

tuas, berdasarkan gambar tuas yang memiliki 

keuntungan mekanik kurang dari 1 adalah …. 

A. gunting, palu, sekop 

B. sekop, pinset, streples 

C. gerobak, pembuka botol, pinset 

D. tang, pemotong kertas, cangkul 

 

 

 



9. 

Katrol 

 
Katrol merupakan pesawat sederhana berupa roda 

yang sekelilingnya dapat dilalui tali atau rantai. 

Roda tersebut berputar pada sumbu yang dipasang 

pada sebuah kerangka. Berdasarkan tempat 

kedudukannya, katrol dapat digolongkan menjadi 

tiga jenis yaitu katrol tetap, katrol bebas, dan 

katrol majemuk. Berdasarkan gambar di atas, jika 

beban yang diangkat oleh ketiga katrol adalah 120 

kg. Hitung gaya yang harus dikeluarkan masing - 

masing katrol …. 

A. 60 N, 40 N, 120 N  

B. 80 N, 60 N, 120 N     

C. 120 N, 60 N, 180 N  

D. 120 N, 80 N, 240 N 

10. 

Proses Pencernaan 

Bel sekolah berbunyi 1x tanda istirahat pertama 

dimulai. Rini lalu membuka bekal makanannya 

untuk segera dimakan. Rini membawa bekalnya 

yang terdiri dari nasi, ayam goreng, dan sayur. 

Saat makanan tersebut masuk ke dalam mulutnya, 

makanan mulai dihancurkan oleh gigi, dan 

dicampur dengan air liur. Setelah dikunyah, 

makanan tersebut masuk ke lambung, di mana 

terjadi proses pencernaan yang melibatkan 

berbagai enzim dan asam lambung. Rini memakan 

bekal bersama teman - teman di taman sekolah 

yang rindang. Setelah beberapa saat, bel sekolah 

berbunyi 2x pertanda istirahat selesai. Rini dan 

teman-temannya pun kembali ke kelas untuk 

mendapatkan pelajaran selanjutnya. 

Berdasarkan bacaan di atas, mengapa makanan 

harus dikunyah terlebih dahulu di mulut?   

A. meningkatkan energi tambahan di pencernaan 

B. mempermudah proses pencernaan di lambung 

dan usus  

C. mempercepat pergerakan makanan di usus 

besar 

D. meningkatkan produksi enzim di usus halus 

11. 

Penyakit Pencernaan 

Ani dan teman - temannya sedang kerja kelompok 

di rumah, kemudian salah satu teman Ani yang 

bernama Ika tiba - tiba mengeluh sakit. Ani 

menanyakan apa yang dirasakan. Ika pun 

menjelaskan sakit yang dirasakan yaitu merasa 

mual, pusing, perut kembung, sakit di ulu hati, rasa 

asam dan pahit di mulut. Ika mengakui sejak pagi 

belum sarapan, sehingga gejala penyakitnya 

kambuh. Setelah mendengar penjelasan dari Ika, 

maka Ani pun segera mengambil kotak P3K 

kemudian mengambil obat yang mengandung 

magnesium hidroksida dan memberikannya untuk 

segera Ika minum. Selanjutnya Ani pun 

mempersilahkan teman - temannya untuk makan 

siang agar gejala penyakit Ika juga tidak di alami 

teman yang lain. 

Berdasarkan bacaan di atas, penyakit pencernaan 

apa yang dialami oleh Ika? 

A. gigi berlubang 

B. diare  

C. apendisitis 

D. maag 

12. 

Kebutuhan Kalori pada Manusia 

Kebutuhan kalori setiap orang berbeda - beda, 

tergantung berat tubuh dan durasi kegiatan. 

Kegiatan yang sama, tetapi dilakukan oleh orang 

dengan berat badan dan lamanya kegiatan yang 

berbeda, membutuhkan kalori yang berbeda. 

Berikut merupakan tabel kebutuhan kalori yang 

diperlukan pada berbagai kegiatan. 

Jenis 

Kegiatan 

Kalori 

tiap kg 

berat 

badan 

dalam 1 

jam 

(kkal) 

Jenis 

Kegiatan 

Kalori 

tiap kg 

berat 

badan 

dalam 

1 jam 

(kkal) 

Berbaring  0,4 Menari  3,5 

Duduk  0,45 Tenis meja 4,0 

Menulis  0,5 Menggergaji  5,2 

Mengetik  1,0 Lari cepat 6,8 

Berjalan 

cepat 

1,8 Balap sepeda 7,0 

Bersepeda  2,4 Berenang  7,4 

Berdasarkan bacaan di atas, berapakah kalori yang 

diperlukan seorang anak dengan berat 40 kg yang 

sedang bersepeda? 

A. 70 kkal    C. 96 kkal 

B.  85 kkal   D. 102 kkal 

13. 

Pernapasan pada Manusia 

Selama masih hidup, manusia terus 

memerlukan energi. Energi tersebut diperoleh 

melalui proses oksidasi zat - zat makanan yang 

terjadi di dalam jaringan tubuh. Proses oksidasi 

tersebut memerlukan oksigen.   

Jumlah oksigen yang dihirup melalui 

proses bernapas hanya sedikit yang dapat 

disimpan di dalam tubuh kita, yaitu dalam bentuk 

oksihemoglobin dalam hemoglobin dan 

oksimioglobin dalam otot.  

Oleh sebab itu, manusia sepanjang 

hidupnya harus terus menerus memasukkan 

oksigen dan tidak boleh berhenti. Sel - sel tubuh 

akan mati jika tidak mendapatkan oksigen. Sel - 

sel otak akan rusak parah jika tidak mendapatkan 

oksigen selama 4 menit.  

Berdasarkan bacaan di atas, mengapa manusia 

perlu terus-menerus melakukan pernapasan? 

A. karena oksigen disimpan dalam jumlah besar 

dalam tubuh 



B. karena oksigen diperlukan untuk proses 

oksidasi makanan yang menghasilkan energi 

C. karena oksigen hanya diperlukan saat 

manusia tidur 

D. karena oksigen diubah menjadi air dalam 

tubuh 

14. Seorang siswa melakukan eksperimen untuk 

mengukur volume udara yang dihirup dan 

dikeluarkan oleh paru-paru saat bernapas. Ia 

mencatat hasil sebagai berikut: 

Jenis Pernapasan Volume Udara (ml) 

Pernapasan normal 500 

Pernapasan dalam 3000 

Berdasarkan tabel di atas, apa yang dapat 

disimpulkan dari tabel tersebut? 

A. paru-paru memiliki kapasitas tetap dan tidak 

bisa berubah 

B. volume udara yang masuk ke paru-paru dapat 

meningkat tergantung pada kebutuhan oksigen 

tubuh 

C. pernapasan normal menghasilkan lebih banyak 

karbon dioksida dibandingkan pernapasan 

dalam 

D. pernapasan dalam membutuhkan energi lebih 

sedikit daripada pernapasan normal 

15. 

 
Gambar di atas berisi informasi tentang penyakit 

Covid – 19 yang melanda dunia sejak akhir 

November 2020 hingga 2022. Korban yang 

meninggal akibat penyakit tersebut cukup banyak 

di berbagai belahan dunia. Penyebarannya juga 

begitu cepat terutama melalui kontak langsung 

dengan penderita. Sehingga pemerintah bersama 

kementrian kesehatan berusaha seoptimal 

mungkin untuk melakukan pencegahan 

penyebaran Covid-19 seperti yang tercantum di 

gambar atas. Berdasarkan gambar di atas, perilaku 

manakah yang tidak sesuai dengan pencegahan 

penyebaran covid-19? 

A. sering cuci tangan pakai sabun 

B. rajin olahraga dan istirahat cukup 

C. gunakan masker bila batuk atau pilek 

D. berbaur dengan kerumunan orang banyak saat 

sedang tidak sehat 

 

16. Ida bersama teman – temannya sedang istirahat 

dengan duduk – duduk di taman. Mereka bersenda 

gurau dan mengobrol tentang pembelajaran sistem 

peredaran darah yang baru saja dijelaskan di kelas 

oleh guru IPA. Mereka membahas ulang tentang 

organ utama dalam sistem peredaran darah itu 

adalah jantung. Di saat Ida dan teman-temannya 

sedang asyik mengobrol, tiba – tiba Ida dipanggil 

oleh guru IPA terkait tugas yang belum 

dikumpulkan. Ida langsung berdiri begitu 

dipanggil tetapi Ida merasa pusing. Mengapa Ida 

merasa pusing setelah berdiri terlalu cepat dari 

posisi duduk? 

A. jantung tidak cukup kuat memompa darah ke 

otak 

B. oksigen di dalam darah terlalu banyak 

C. aliran darah ke otak sempat berkurang sesaat  

D. pembuluh darah menyempit secara permanen 

17. 

 
Golongan darah juga terkait dengan sistem 

kekebalan tubuh. Tubuh menghasilkan antibodi 

untuk menyerang antigen asing, termasuk yang 

berasal dari golongan darah yang berbeda. 

Berdasarkan tabel di atas, mengapa golongan 

darah AB dianggap sebagai penerima universal 

dalam transfusi darah? 

A. karena golongan darah AB tidak memiliki 

antibodi terhadap antigen A atau B 

B. karena golongan darah AB dapat 

memproduksi antibodi terhadap semua 

golongan darah 

C. karena golongan darah AB dapat mengubah 

semua darah yang diterimanya menjadi AB 

D. karena golongan darah AB memiliki antigen 

dari semua jenis darah 

18. 

 
Banyak remaja saat ini memiliki kebiasaan makan 

yang kurang sehat, kurang bergerak, dan sering 



terpapar stres. Semua faktor ini dapat 

meningkatkan risiko darah semakin kental. Akibat 

darah kental terdapat resiko lanjutan seperti 

hipertensi, arteriosklerosis, penyakit jantung dan 

stroke. Untuk mengatasi hal ini, bagaimanakah 

langkah-langkah yang bisa diambil untuk menjaga 

kesehatan sistem peredaran darahnya dan 

mencegah masalah kesehatan yang lebih serius? 

A. mengurangi konsumsi makanan berlemak, 

berolahraga secara teratur, dan istirahat cukup 

B. mengonsumsi lebih banyak makanan cepat 

saji, menghindari olahraga yang berat, dan 

meningkatkan asupan gula 

C. mengonsumsi suplemen vitamin tanpa 

mengubah pola makan atau gaya hidup 

D. memperbanyak waktu tidur dan mengurangi 

konsumsi air putih untuk mengurangi beban 

jantung 

19. 

Gagal Ginjal 

Bayu sering sekali meminum minuman kemasan 

yang berwarna dan manis. Selain itu juga dia suka 

makan makanan kemasan baik itu mie instan, 

bubur instan dan sosis nuget kemasan yang dijual 

murah di kantin sekolah. Hampir setiap hari Bayu 

tidak pernah melewatkan untuk minum minuman 

kemasan dan makan makanan kemasan. Bahkan 

dalam satu harinya bisa lebih dari 5x minum 

minuman kemasan. Selain itu Bayu juga malas 

gerak karena kebiasaan dia bermain game di HP 

selama berjam - jam. Hingga pada akhirnya di 

suatu pagi Bayu mengeluh pada ibunya bahwa 

akhir – akhir ini mudah lelah, sering sakit kepala, 

dan kakinya bengkak. Kemudian ibu Bayu 

membawa Bayu ke puskesmas untuk diperiksa 

sakitnya. Ternyata dari hasil pemeriksaan, Bayu 

mengalami gagal ginjal.  

Berdasarkan bacaan di atas, mengapa Bayu bisa 

mengalami gagal ginjal? 

A. kandungan pewarna dan gula dalam minuman 

menyebabkan dehidrasi akut yang langsung 

merusak ginjal 

B. minuman dan makanan tersebut 

menyebabkan darah mengandung lebih 

banyak oksigen yang merusak jaringan ginjal 

C. minuman manis mengandung enzim yang 

menghentikan fungsi ginjal secara langsung. 

D. zat aditif dan natrium yang tinggi dalam 

makanan instan memberikan beban berat pada 

ginjal untuk menyaring zat berbahaya. 

20. Tabel berikut menunjukkan jumlah keringat 

yang dihasilkan oleh seseorang dalam berbagai 

kondisi: 

Kondisi Jumlah Keringat 

(ml/jam) 

Saat berolahraga  

 

800 

Saat beristirahat di 

ruangan ber-AC 

100 

Saat berjalan di bawah 

terik matahari 

500 

Apa fungsi utama dari produksi keringat seperti 

yang terlihat pada data di atas? 

A. membantu mengeluarkan racun dan 

mempertahankan suhu tubuh 

B. menghilangkan kelebihan air dalam tubuh pada 

saat cuaca panas 

C. menjaga tubuh tetap lembap dalam berbagai 

kondisi 

D. menggantikan fungsi ginjal dalam 

mengeluarkan limbah 

21. Seorang remaja sering mengeluhkan sakit saat 

buang air kecil dan merasakan nyeri pada bagian 

bawah perut. Setelah diperiksa, dokter 

mendiagnosisnya dengan infeksi saluran kemih 

(ISK). Apa tindakan yang dapat diambil untuk 

mencegah infeksi saluran kemih (ISK) yang lebih 

serius pada sistem ekskresi? 

A. meningkatkan konsumsi makanan yang pedas 

untuk membersihkan saluran kemih 

B. menjaga kebersihan area genital dengan cara 

yang benar dan sering minum air putih untuk 

membantu mengeluarkan bakteri 

C. menghindari olahraga untuk mencegah iritasi 

pada saluran kemih 

D. mengurangi konsumsi air agar tidak 

membebani ginjal 

22. 

 
 

HIV adalah virus yang menyerang sistem 

kekebalan tubuh, sedangkan AIDS adalah tahap 

akhir dari infeksi HIV yang tidak diobati. Gambar 

di atas memperlihatkan fakta mengenai 

HIV/AIDS. Kasus tertinggi terjadi pada usia aktif 

yakni 20 - 29 tahun. Berdasarkan stimulus di atas, 

apakah menurutmu HIV/AIDS dapat 

disembuhkan? 

A. HIV/AIDS dapat disembuhkan dengan bantuan 

ahli herbal  

B. virus HIV tidak dapat dihancurkan sepenuhnya 

dari tubuh karena dapat bersembunyi di sel-sel 

tubuh tertentu 

C. sistem kekebalan tubuh manusia tidak dapat 

mendeteksi virus HIV yang aktif di dalam 

darah 

D. HIV berubah menjadi bakteri yang kebal 

terhadap pengobatan 

23. Berdasarkan stimulus di atas, dapat diketahui 

bahwa tiap 25 menit 1 orang terinfeksi HIV di 

Indonesia. Bagaimanakah sebaiknya sebagai 

generasi muda melakukan tindakan pencegahan 

penularan HIV/AIDS? 

A. jangan pakai narkoba suntik 

B. jangan bersentuhan 



C. jangan berolahraga 

D. jangan berbagi makanan 

24. Tabel berikut menunjukkan hasil penelitian 

tentang pengetahuan remaja terhadap cara 

penularan HIV/AIDS sebelum dan sesudah 

mengikuti program edukasi: 

Pengetahuan 

Remaja tentang 

Penularan 

HIV/AIDS 

Sebelum 

Edukasi (%) 

Setelah 

Edukasi (%) 

Mengetahui HIV 

tidak menular 

melalui sentuhan 

50% 90% 

Mengetahui HIV 

dapat menular 

melalui jarum 

suntik 

70% 95% 

Mengetahui HIV 

dapat dicegah 

dengan 

penggunaan 

kondom 

60% 85% 

Berdasarkan data tersebut, kesimpulan yang 

paling tepat adalah …. 

A. Program edukasi berhasil meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS 

secara signifikan. 

B. Edukasi tidak memengaruhi pemahaman 

remaja karena data sebelum dan sesudah 

hampir sama. 

C. Sebelum edukasi, mayoritas remaja sudah 

mengetahui cara pencegahan HIV/AIDS. 

D. Program edukasi hanya efektif dalam 

meningkatkan pemahaman tentang penggunaan 

kondom. 

25. Ina berwisata ke luar kota menggunakan kereta 

api. Pada saat Ina sedang berada di dalam kereta 

api yang sedang berjalan dia melihat koper di 

lantai. Dari sudut pandangnya, sebuah koper di 

lantai kereta tampak diam. Namun, menurut orang 

di luar kereta, koper tersebut bergerak. Mengapa 

demikian? 

HIV/AIDS dapat disembuhkan dengan bantuan 

ahli herbal  

A. karena koper memiliki massa yang besar 

sehingga sulit dilihat geraknya  

B. karena koper tidak mengalami gaya yang 

mendorongnya  

C. karena gerak relatif tergantung pada titik acuan 

yang digunakan 

D. karena gerak hanya dapat dilihat oleh pengamat 

yang diam 

26. 

Hukum Newton  

Arief dan keluarganya akan pergi berwisata ke luar 

kota. Mereka pergi dengan mengendarai mobil. 

Saat di tengah perjalanan, tiba - tiba ayah Arief 

mendadak mengerem karena ada nenek yang 

menyebrang jalan sehingga Arief, ibu serta 

adiknya terdorong ke depan. Sesampainya di 

tempat wisata, ibunya cukup banyak membawa 

makanan yang diletakkan ke dalam kontainer 

beroda supaya lebih aman dan mudah 

memindahkannya. Kebetulan tempat piknik 

dengan tempat parkirnya harus jalan kaki untuk 

mencapainya. Maka Arief dan adiknya bersama-

sama mendorong kontainer yang berisi makanan 

ke tempat pikniknya. Setelah itu mereka 

menikmati makanan dan minuman yang dibawa 

oleh ibu. Ternyata di tempat pikniknya ada 

wahana memanah, sehingga adi dan adiknya pun 

tertarik untuk mengikutinya. Arief dan adiknya 

mencoba memanah, mereka memasangkan busur 

kemudian menarik slingnya setelah itu 

melepaskannya supaya menembak sasaran. 

Berdasarkan bacaan di atas, peristiwa yang 

menunjukkan penerapan Hukum II Newton  

adalah …. 

A. Arief dan keluarganya berwisata ke luar kota  

B. Arief dan keluarganya terdorong ke depan  

C. Arief dan adiknya mendorong kontainer 

makanan  

D. Arief dan adiknya memanah 

27.  

 
Adi dan teman - temannya sedang mengikuti 

lomba tarik tambang saat Lomba Perayaan Hari 

Kemerdekaan. Di sisi kiri ada Adi, Ausya dan 

Toni yang mengeluarkan gaya sebesar 200 N, 150 

N dan 250 N secara searah. Sementara di sisi 

kanan ada Anto, Doni dan Alma yang 

mengeluarkan gaya sebesar 300 N, 250 N dan 100 

N juga secara searah. Berapakah besar resultan 

gayanya dan tim siapakah yang menang? 

A. 50 N, ke arah tim Adi 

B. 50 N, ke arah tim Anto 

C. 100 N, ke arah tim Adi 

D. 100 N, ke arah tim Anto 

28. 

Tips Hemat Listrik 

 
Gambar di atas memperlihatkan cara menghemat 

listrik di rumah. Gambar tersebut menunjukkan 

berbagai cara seperti mematikan lampu saat 

meninggalkan ruangan, mencabut peralatan yang 

tidak digunakan, menggunakan lampu LED hemat 

energi, dan memasang panel surya di atap. 



Berdasarkan gambar di atas, mengapa 

menggunakan lampu LED lebih hemat energi 

dibandingkan lampu pijar? 

A. lampu LED menggunakan energi listrik lebih 

besar untuk menghasilkan cahaya 

B. lampu LED memancarkan panas yang lebih 

tinggi dibandingkan lampu pijar 

C. lampu LED mengubah hampir seluruh energi 

listrik menjadi cahaya, sedangkan lampu pijar 

mengubah sebagian besar energi listrik menjadi 

panas 

D. lampu LED memiliki umur yang lebih pendek 

sehingga tidak memerlukan banyak listrik 

29. Sebuah penelitian dilakukan untuk mengukur 

efisiensi tiga jenis alat pemanas listrik dalam 

mengubah energi listrik menjadi energi panas. 

Data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Jenis 

Pemanas 

Energi Listrik 

yang 

Digunakan (J) 

Energi Panas 

yang 

Dihasilkan (J) 

A 100 80 

B 100 70 

C 100 90 

Berdasarkan data tersebut, alat pemanas yang 

paling efisien dalam mengubah energi listrik 

menjadi energi panas adalah …. 

A. pemanas A 

B. pemanas B 

C. pemanas C 

D. ketiganya benar 

30. 

 
Budi, Daha dan Sandi dimintai tolong oleh Bapak 

Guru untuk memindahkan lemari dari depan 

menuju ke belakang. Gaya yang dikeluarkan oleh 

masing - masing anak sebesar 200 N, 150 N dan 

250 N searah. Lemari berpindah dari depan 

menuju ke belakang sejauh 10 m. Berapakah usaha 

yang dikeluarkan oleh ketiga anak tersebut? 

A. 5000 Joule 

B. 6000 Joule 

C. 7000 Joule 

D. 8000 Joule 

31.  

 

Gambar di atas memperlihatkan jalan menuju 

pegunungan dibuat berkelok-kelok. Mengapa di 

pegunungan dibuat jalan berkelok dibandingkan 

jalan yang menanjak lurus? 

A. memperpendek jarak yang ditempuh kendaraan 

sehingga kendaraan lebih nyaman 

B. mengurangi sudut kemiringan sehingga gaya 

yang diperlukan kendaraan lebih kecil 

C. mengurangi jumlah bahan bakar yang 

digunakan kendaraan sehingga lebih hemat 

BBM 

D. mempercepat perjalanan ke puncak bukit 

sehingga kendaraan lebih aman 

32. 

 
Pak Faiq ingin memindahkan batu yang 

menghalangi jalan di depan rumahnya. Beliau 

menggunakan kayu panjang yang difungsikan 

sebagai tuas dimana ada lengan beban, lengan 

kuasa dan titik tumpu. Jika lengan bebannya 60 cm 

dan lengan kuasanya 180 cm, maka berapakah 

keuntungan mekanis yang didapat oleh pak 

Faiq …. 

A. 1   C. 3 

B.  2   D. 4 

33. 

 
Gambar di atas merupakan salah satu dari jenis 

katrol yaitu katrol ganda. Jika katrol ganda akan 

mengangkat beban sebesar 1000 N, maka 

hitunglah gaya yang akan dikeluarkan untuk dapat 

mengangkat beban tersebut? 

A. 200 N   C. 300 N 

B. 250 N   D. 350 N 

34. 

Proses Pencernaan 

Bel sekolah berbunyi 1x tanda istirahat pertama 

dimulai. Rini lalu membuka bekal makanannya 

untuk segera dimakan. Rini membawa bekalnya 

yang terdiri dari nasi, ayam goreng, dan sayur. 

Saat makanan tersebut masuk ke dalam mulutnya, 

makanan mulai dihancurkan oleh gigi, dan 

dicampur dengan air liur. Setelah dikunyah, 

makanan tersebut masuk ke lambung, di mana 

terjadi proses pencernaan yang melibatkan 

berbagai enzim dan asam lambung. Rini memakan 

bekal bersama teman - teman di taman sekolah 

yang rindang. Setelah beberapa saat, bel sekolah 

berbunyi 2x pertanda istirahat selesai. Rini dan 



teman-temannya pun kembali ke kelas untuk 

mendapatkan pelajaran selanjutnya. 

Berdasarkan bacaan di atas, mengapa nasi tidak 

mengalami pencernaan kimiawi di lambung? 

A. karena di dalam lambung tidak ada enzim yang 

memecah kandungan karbohidrat dalam nasi 

B. karena nasi lebih cepat melewati lambung 

daripada makanan lain 

C. karena nasi mudah di serap oleh tubuh sehingga 

membuat cepat lapar 

D. karena nasi tidak memerlukan proses 

pencernaan yang rumit karena mudah larut 

dalam air. 

35. 

Penyakit pada Sistem Pencernaan 

Taufik pergi ke sekolah dengan kondisi kurang 

bersemangat. Sesampai di sekolah dia terlambat 

masuk ke kelas, sehingga dia harus mendapatkan 

ijin terlebih dahulu dari guru pengajar untuk dapat 

masuk kelas. Kemudian guru yang sedang 

mengajar menanyai Taufik “kenapa bisa sampai 

terlambat?”. Dan Taufik pun menjawab sejak 

bangun pagi, dia harus bolak balik ke kamar mandi 

karena ada permasalahan dalam sistem 

pencernaannya. Dia mengakui sejak pagi sudah 5x 

BAB dengan kondisi feses yang encer. Kemudian 

oleh ibunya, Taufik disuruh minum larutan garam 

dan gula biar tidak kekurangan cairan.  

Berdasarkan bacaan di atas, apakah penyakit yang 

diderita oleh Taufik? 

A. disentri  

B. diare 

C. parositis 

D. konstipasi 

36. 

Kebutuhan Kalori pada Manusia 

Kebutuhan kalori setiap orang berbeda - beda, 

tergantung berat tubuh dan durasi kegiatan. 

Kegiatan yang sama, tetapi dilakukan oleh orang 

dengan berat badan dan lamanya kegiatan yang 

berbeda, membutuhkan kalori yang berbeda. 

Berikut merupakan tabel kebutuhan kalori yang 

diperlukan pada berbagai kegiatan. 

Jenis 

Kegiatan 

Kalori 

tiap kg 

berat 

badan 

dalam 1 

jam 

(kkal) 

Jenis 

Kegiatan 

Kalori 

tiap kg 

berat 

badan 

dalam 1 

jam 

(kkal) 

Berbaring  0,4 Menari  3,5 

Duduk  0,45 Tenis meja 4,0 

Menulis  0,5 Menggergaji  5,2 

Mengetik  1,0 Lari cepat 6,8 

Berjalan 

cepat 

1,8 Balap sepeda 7,0 

Berdasarkan bacaan di atas, berapakah kalori yang 

diperlukan seorang anak dengan berat 50 kg yang 

sedang mengetik? 

A. 30 kkal   C. 50 kkal 

B. 40 kkal  D. 60 kkal 

 

37. 

 
Beberapa orang atlet terlihat sedang mengikuti 

sebuah perlombaan lari maraton. Sebelum berlari, 

para atlet melakukan pemanasan agar otot-ototnya 

tidak kaku dan untuk mengatur pernapasannya 

agar ia bisa menjaga stamina selama lomba 

berlangsung. Mengapa penting bagi atlet untuk 

menjaga pernapasan yang baik selama maraton?  

A. saat berlari, atlet perlu bernapas dalam-dalam 

untuk memastikan tubuhnya mengeluarkan 

cukup karbon dioksida dan mendapatkan 

lebih banyak oksigen yang dibutuhkan otot 

untuk menghasilkan energi 

B. saat berlari, atlet harus bernapas lebih cepat 

agar bisa mendinginkan tubuhnya dan 

meningkatkan produksi darah di jantung 

C. selama maraton, pernapasan tidak terlalu 

penting karena otot lebih membutuhkan 

nutrisi dari makanan dibanding oksigen 

D. saat berlari, atlet perlu mengurangi 

pernapasan agar paru-parunya tidak terlalu 

banyak bekerja, yang bisa menyebabkan 

sesak napas 

38. Tabel berikut menunjukkan jumlah frekuensi 

benapas per menit pada beberapa individu saat 

beristirahat dan setelah berolahraga: 

Individu 

Napas per 

Menit (Saat 

Beristirahat) 

Napas per 

Menit (Setelah 

Berolahraga) 

A 16 28 

B 12 22 

C 14 25 

Berdasarkan data tersebut, kesimpulan yang 

paling tepat adalah …. 

A. semua individu memiliki peningkatan yang 

sama dalam jumlah napas per menit setelah 

berolahraga 

B. setelah berolahraga, jumlah napas per menit 

meningkat pada setiap individu, yang 

menunjukkan tubuh memerlukan lebih banyak 

oksigen 

C. peningkatan jumlah napas per menit setelah 

berolahraga disebabkan oleh penurunan kadar 

oksigen dalam darah 

D. jumlah napas per menit tidak berhubungan 

dengan tingkat aktivitas fisik 

 

 

 

 

 

 

 

 



39.  

 
Gambar di atas berisi informasi tentang faktor 

risiko kanker paru. Berdasarkan informasi tersebut, 

jika Anda diminta untuk merancang eksperimen 

untuk mengetahui pengaruh merokok terhadap 

risiko kanker paru-paru, faktor apa yang harus 

Anda pertimbangkan dalam desain eksperimen 

tersebut? 

A. memilih kelompok eksperimen yang hanya 

terdiri dari perokok aktif dan tidak 

memperhitungkan faktor lain seperti polusi 

udara 

B. membandingkan jumlah perokok dan non-

perokok dalam populasi yang tinggal di daerah 

dengan tingkat polusi udara yang sama 

C. mengabaikan faktor usia dan jenis kelamin 

dalam eksperimen, karena faktor ini tidak 

memengaruhi risiko kanker paru-paru 

D. menentukan hanya satu faktor risiko (merokok) 

dan mengecualikan semua faktor lain seperti 

polusi udara atau paparan bahan kimia 

40. 

 
Ketika tubuh mengalami luka, proses pembekuan 

darah dimulai dengan agregasi platelet yang 

menempel pada dinding pembuluh darah yang 

rusak. Kemudian, faktor pembekuan darah 

merangsang konversi fibrinogen menjadi fibrin 

yang membentuk jaringan untuk menghentikan 

pendarahan. Berdasarkan stimulus di atas, 

mengapa pembekuan darah penting untuk tubuh 

manusia? 

A. untuk memastikan darah terus mengalir 

dengan lancar dan tidak terhambat oleh 

pengendapan sel darah 

B. untuk menghentikan pendarahan dengan 

membentuk bekuan yang menutup luka dan  

C. melindungi tubuh dari infeksi 

D. untuk mempercepat aliran darah menuju 

jantung dengan memperbesar ukuran 

pembuluh darah 

E. untuk menghentikan produksi sel darah merah 

yang berlebihan dan mengurangi risiko 

anemia 

41. 

 
Tabel di atas berisi informasi tentang golongan 

darah. Jika seorang dokter menguji kecocokan 

darah seorang pasien untuk transfusi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa darah pasien tidak 

menggumpal ketika diberi Anti-A, Anti-B. 

Berdasarkan tabel di atas, maka golongan darah 

pasien adalah …. 

A. AB   C. A 

B. O   D. B 

42. 

Kelainan dan Penyakit pada Sistem Peredaran 

Darah 

Kelainan pada organ sistem peredaran darah 

manusia dapat terjadi karena bawaan sejak lahir, 

kecelakaan, dan penyakit – penyakit tertentu 

dalam waktu yang lama. Penyakit akan terjadi 

pada organ jika terjadi infeksi, tetapi sistem 

pertahanan sudah tidak sanggup 

menanggulanginya. Kelainan dan penyakit pada 

sistem transportasi manusia, di antaranya sebagai 

berikut anemia, polisitemia, leukemia, hemophilia, 

hipertensi, hipotensi, varises, atherosclerosis dan 

arteriosclerosis serta penyakit jantung.  

Berdasarkan bacaan di atas, maka tindakan yang 

tidak sesuai untuk mencegah atau mengurangi 

penyakit dan kelainan pada sistem peredaran darah 

adalah …. 

A. berolahraga rutin dan teratur 

B. menghindari makanan berlemak jenuh tinggi 

C. selalu optimis dan berpikir positive 

D. malas gerak dan suka begadang 

43. 

 

Proses pembentukan urine melibatkan filtrasi 

darah di glomerulus, reabsorpsi zat-zat yang 



berguna di tubulus ginjal, dan akhirnya sekresi zat 

sisa yang tidak diperlukan tubuh ke dalam urin. 

Berdasarkan stimulus di atas, apa yang terjadi jika 

proses filtrasi di glomerulus terganggu? 

A. tubuh akan mengeluarkan lebih banyak air 

daripada yang dibutuhkan, menyebabkan 

dehidrasi 

B. zat-zat yang seharusnya disaring tetap berada 

dalam darah, yang dapat mengganggu 

keseimbangan tubuh 

C. proses reabsorpsi zat-zat penting tidak akan 

terjadi, menyebabkan tubuh kekurangan 

nutrisi 

D. urine yang terbentuk akan mengandung lebih 

banyak zat yang berguna bagi tubuh 

44. Tabel di bawah ini menunjukkan kadar urea 

dalam darah seseorang sebelum dan setelah 

berolahraga: 

Waktu Kadar Urea (mg/dL) 

Sebelum olahraga 30 

Setelah olahraga 45 

Apa penyebab utama kenaikan kadar urea dalam 

darah setelah olahraga? 

A. pengeluaran energi menyebabkan protein 

dalam tubuh dipecah lebih banyak, sehingga 

meningkatkan kadar urea 

B. olahraga membuat ginjal bekerja lebih keras, 

sehingga lebih banyak urea terbentuk 

C. urea langsung dihasilkan oleh otot selama 

olahraga 

D. olahraga tidak memengaruhi kadar urea dalam 

darah 

45. 

Peran Kulit dalam Sistem Ekskresi 

Kulit adalah organ pelindung yang 

menutupi seluruh permukaan tubuh. Kulit 

merupakan lapisan sangat tipis yang ketebalannya 

hanya beberapa millimeter. Organ ini terdiri atas 

tiga lapisan yaitu lapisan kulit ari (epidermis), 

lapisan kulit jangat (dermis), dan jaringan bawah 

kulit (subkutan).  

Kulit berfungsi sebagai organ ekskresi 

yang membantu tubuh membuang zat sisa berupa 

keringat, yang mengandung air, garam, dan zat-zat 

lainnya. Proses berkeringat juga membantu 

menjaga suhu tubuh tetap stabil saat berolahraga 

atau berada di cuaca panas. 

Berdasarkan bacaan di atas, peran kulit dalam 

sistem ekskresi adalah …. 

A. menyaring darah 

B. membuang zat sisa berupa keringat 

C. mengeluarkan CO2 dan H2O 

D. mengeluarkan empedu 

46. Seorang siswa ingin mengetahui apakah 

olahraga teratur memengaruhi siklus menstruasi 

pada remaja perempuan. Ia merancang eksperimen 

dengan meminta 10 siswa berolahraga selama 30 

menit setiap hari selama 2 bulan, dan 

membandingkan durasi siklus menstruasi mereka 

dengan 10 siswa yang tidak berolahraga. Apa 

variabel yang harus diukur untuk mendukung 

hipotesis siswa tersebut? 

A. jumlah siswa yang berpartisipasi dalam 

percobaan 

B. durasi siklus menstruasi sebelum dan sesudah 

percobaan  

C. tingkat kebugaran siswa setelah 2 bulan  

D. jenis olahraga yang dilakukan setiap hari 

47. 

 
Berdasarkan gambar di atas tentang pencegahan 

IMS dan HIV, mengapa tidak berbagi jarum suntik 

sangat penting dalam pencegahan HIV? 

A. jarum suntik yang digunakan bersama dapat 

mentransfer darah yang mengandung virus 

HIV dari satu individu ke individu lain, 

meningkatkan risiko penularan 

B. jarum suntik menyebabkan pembekuan darah, 

yang mengurangi penularan HIV  

C. penggunaan jarum suntik meningkatkan 

jumlah sel T CD4, yang membantu mencegah 

penularan HIV 

D. berbagi jarum suntik hanya berisiko untuk 

penyakit lain, bukan HIV 

48. Data berikut menunjukkan perubahan kadar 

hormon estrogen dan progesteron selama siklus 

menstruasi seorang remaja: 

Hari Siklus Kadar 

Estrogen 

(ng/mL) 

Kadar 

Progesteron 

(ng/mL) 

1-5 

(Menstruasi) 
20 5 

6-13 (Pra-

ovulasi) 
80 10 

14-16 

(Ovulasi) 
200 20 

17-28 (Pasca-

ovulasi) 
50 150 

Apa yang dapat disimpulkan dari data tersebut? 

A. kadar estrogen mencapai puncaknya selama 

fase menstruasi 

B. progesteron meningkat secara signifikan 

setelah ovulasi untuk mempersiapkan 

kehamilan 

C. estrogen dan progesteron selalu berada pada 

tingkat yang sama sepanjang siklus menstruasi.  

D. ovulasi terjadi ketika kadar progesteron paling 

rendah 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  8 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 1 Wawancara dengan kepala sekolah 

 

 

Gambar 2 Wawancara dengan guru IPA 

 

 



 

Gambar 3 Wawancara dengan guru IPA 

 

 

 

Gambar 4 Wawancara dengan Guru IPA 

 

 

 



 

Gambar 5. Wawancara dengan Peserta Didik 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Peserta Didik 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

LEMBAR VALIDASI ISI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





















 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

LEMBAR VALIDASI PSIKOMETRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



--

L
E

M
B

A
R

 V
 A

L
ID

A
S

I 
B

A
S

IL
 P

E
N

E
L

A
A

H
A

N
 B

U
T

IR
 T

E
K

S
 A

S
P

E
K

 P
S

IK
O

M
E

T
R

I 

Ju
du

l 
P

en
el

it
ia

n 
P

en
el

it
i 

V
al

id
at

or
 

P
et

u
n

ju
k

 

: P
en

ge
m

ba
ng

an
 I

ns
tr

um
en

 P
en

il
ai

an
 L

it
er

as
i 

S
ai

ns
 B

er
ba

si
s 

D
ig

it
al

 p
ad

a 
P

es
er

ta
 D

id
ik

 K
el

as
 V

II
I 

S
M

P
 

: F
ah

ri
an

a 
A

lf
io

kt
i 

T
 

: P
ro

f.
 D

ir.
 P

ur
w

o 
S

us
on

gk
o,

 M
.P

d 

L
em

ba
r 

va
li

da
si

 i
ni

 b
en

n
ak

su
d

 u
nt

uk
 m

en
da

pa
tk

an
 i

nf
on

na
si

 a
ta

u 
pe

nd
ap

at
 d

ar
i 

B
ap

ak
/I

bu
. 

S
eh

ub
un

ga
n 

de
ng

an
 h

al
 t

er
se

bu
t,

 m
oh

on
 k

ir
an

ya
 

B
ap

ak
/I

bu
 m

em
be

ri
ka

n 
pe

ni
la

ia
n 

p
ad

a 
ko

lo
m

 n
om

or
 b

ut
ir

 s
oa

l 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

pe
nd

ap
at

 B
ap

ak
/I

bu
 s

es
ua

i d
en

ga
n 

kr
it

er
ia

 p
en

il
ai

an
 b

er
ik

ut
. 

K
et

er
an

ga
n 

K
ri

te
ri

a 
P

en
il

ai
an

: 

N
o 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
: S

an
ga

t K
ur

an
g 

2
: 

K
ur

an
g 

3
: 

B
ai

k 
4 

: S
an

_g
_a

t B
ai

k 

A
sp

ek
 y

an
g 

di
ni

la
i 

B
ut

ir
 S

oa
l s

es
ua

i d
en

ga
n 

in
di

ka
to

r 
so

al
 

P
il

ih
an

ja
w

ab
an

 h
om

og
en

 d
an

 
lo

gi
s 

di
tin

ja
u 

da
ri

 s
eg

i 
m

at
er

i 

Se
tia

p 
no

m
er

 s
oa

l m
em

pu
ny

ai
 s

at
u 

U
aw

ab
an

 y
an

g 
be

na
r a

ta
u 

pa
li

ng
 

be
na

r 

B
ut

ir
 s

oa
l d

ir
um

us
ka

n 
se

ca
ra

je
la

s 
da

n 
te

ga
s 

(t
id

ak
 a

m
bi

m
1)

 
B

ut
ir

 s
oa

l d
an

 p
ili

ha
n 

ja
w

ab
an

 
m

er
up

ak
an

 p
er

ny
at

aa
n 

ya
ng

 
di

pe
rl

uk
an

 s
aj

a 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 m
em

be
ri

 p
et

un
ju

k 
pa

da
 ja

w
ab

an
 y

an
g 

be
na

r 
1n

uu
r s

oa
1 
U

=
 m

en
ga

nc
tu

ng
 

pe
m

ya
ta

an
 y

an
g 

be
rs

if
at

 n
eg

at
if

 
ga

nd
a 

R
um

us
an

 ja
w

ab
an

 m
em

ili
ki

 
pa

nj
an

g 
re

la
ti

fy
an

g 
sa

m
a 

1 
2 

3 

o/ 
'I 

y 
't 

7' 
y 

'-t 
7' 

y 

t 
(.

f I 
<t 

Lr 
L[ 

y 

y 
'7' 

f 

Lt 
o/ 

't 

r 
y 

r 

4 
5 

6 
7 

8 

y 
'I 

't 
'1 

7 
y 

y 
't 

<t 
9 

1/ 
y 

'I 
s, 

y 

<t 
y 

'I 
y 

y 
y 

tr 
er 

'r 
wr 

~
 

<t 
<t

 
It

 
~
 

7' 
'(

 
y 

<; 
y 

r 
y 

f 
o/ 

1/ 

N
om

or
 B

ut
ir

 S
oa

l 
9 

10
 

11
 

12
 

13
 

14
 

15
 

16
 

17
 

18
 

19
 

y 
y 

<t 
y 

't 
t.;

 4
 

4 
~
 

'7' 
'f

 

y 
y 

y 
y 

<t 
<t 

y 
y 

l/
 

<t 
o/'

 
c., 

't
 

it 
r 

y 
y 

9 
t..,

 
Cf

 
't 

't 

9 
y 

y 
y 

y 
y 

7 
" 

y 
y 

y 

~
 
r 

y 
y 

L(
 

y 
y 

4 
y 

y 
l/ 

/.t
 

'-/
 
~
 

Lf 
lt

 
'-I

 
y 

v 
y 

o/
 

y 

y 
it

 y
-

y'
 

y 
't 

y 
,, L;

 
y 

'I 
y 

Lf
 

y 
f 

7' 
7' 

7' 
3/ 

y 
y 

tr 

20
 

't
 't y 't <; y y <-; 

21
 

22
 

'(
 

y 

y'
 

y 

y 
'f

 

r 
'(

 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

<t 
'-I

 

23
 4 y Lt 4 'i
 

y y l/
 24

 

V
 1/
 

lj
 

'1 1/ y 7' 1/
 

-"" 
r 

<
 

[
' 

("
'' \ _

, 



P
il

ih
an

ja
w

ab
an

 t
id

ak
 m

en
ga

nd
un

g 

9 
p

em
y

at
aa

n,
 "

S
em

ua
 ja

w
ab

an
 

'7 
1 

( 
y 

y 
y 

'1 
y 

y 
y 

y 
7'

· '
/ 
~ 

y 
't 

Cr 
~
 

y 
~
 

y 
be

na
r"

 a
ta

u 
"S

em
u

aj
aw

ab
an

 
'1 

<t 
y 

sa
la

h"
 

P
il

ih
an

ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

rb
en

tu
k 

1 
~ 

<; 
lt

 
y 

Lf
 

y 
'i

 
y 

y 
y 

'-I 
<r 

1
0

 
an

gk
a 

da
n 

w
ak

tu
 d

is
us

un
 

'i
 

1/ 
't 

'1 
y 

1 
<t

 
y 

y 
y'

 
y 

be
rd

as
ar

la
m

 u
ru

ta
n 

be
sa

r 
ke

ci
ln

ya
, 

ni
la

i 
an

gk
a 

, a
ta

u 
kr

on
ol

og
is

ny
a 

11
 

G
am

ba
r,

 g
ra

fi
k,

 t
ab

el
, d

ia
gr

am
, 

t 
Lt 

f 
Cf

 
lf

 
y 

'f 
y 

t 
y 

y 
'(

 
f 

41 
3/

 
~
 

f 
da

n 
se

je
ni

sn
ya

 y
an

g 
te

rd
ap

at
 p

ad
a 

ff 
y 

'1 
y 

'i
 

y 
't 

b
u

ti
r 

so
al

 h
ar

us
 je

la
s 

da
n 

be
rf

un
gs

i 

B
u

ti
r 

so
al

 t
id

ak
 t

er
ga

nt
un

g 
pa

da
 

1-, 
Ir 

y 
" 

12
 

ja
w

ab
an

 b
ut

ir
 s

oa
l 

ya
ng

 la
in

 
V

 '7
 

y 
'f

 
y 

1 
y 

y 
It-

'I 
~
 
~
 
? 

r 
y 

y 
Y' 

''I
 

y 
<r 

(s
eb

el
um

 d
an

 s
es

ud
ah

ny
a)

 

B
u

ti
r 

so
al

 m
en

gg
un

ak
an

 b
ah

as
a 

~
 

y 
13

 
y

an
g

 b
ai

k 
da

n 
be

na
r 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
'1 

ka
id

ah
 b

ah
as

a 
In

do
ne

si
a 

y 
y 

r 
7' 

't 
er 

1t
 

y 
'{

 
r 

y 
"t

 
y 

y 
y 

y 
Cf

 
t;

 
y 

y 
1/ 

T
id

ak
 m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
da

er
ah

 

14
 

se
te

m
pa

t,
 a

pa
bi

la
 b

ut
ir

 s
oa

l a
ka

n 
r 

y 
t 

y 
<t 

y 
y_ 

'I 
'i 

y 
y 

3/ 
l(

 
7' 

It
 

<t 
1/ 

y 
y 

y 
y 

1/ 
7' 

Cf
 

di
gu

na
ka

n 
un

tu
k 

da
er

ah
 l

ai
n 

at
au

 
be

rs
ir

at
 n

as
io

na
l 

15
 

B
u

ti
r 

so
al

 m
en

gg
un

ak
an

 b
ah

as
a 

7 
y 

'1 
r 

y 
'y

 
y 

y 
<r 

'(
 

-1
 

c;,-
y 

r 
y 

~
 

y 
y 

y 
<-t

 
y 

~
 
y 

-o
/ 

ya
ng

 k
om

un
ik

at
if

 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 ti
da

k 
m

er
up

al
am

 
'-/ 

y 
ir

 
'I 

y 
y 

't 
't

 
y 

16
 

pe
ng

ul
an

ga
n 

ka
ta

 a
ta

u 
fr

as
e 

ya
ng

 
y 

y 
y 

y 
'f

 
7' 

<
j 
'I

 I
t 

1 
~
 

y 
y 

y 
y 

bu
ka

n 
m

er
up

al
am

 s
at

u 
ke

sa
tu

an
 

pe
ng

er
ti

an
 



N
o 

A
sp

ek
 y

an
g 

di
ni

la
i 

N
o

m
o

r 
B

u
ti

r S
oa

l 

25
 

26
 

27
 

28
 

29
 

3
0

 
3

1
 

32
 

33
 

3
4

 
35

 
3

6
 

37
 

3
8

 
39

 
4

0
 

41
 

4
2

 
4

3
 

4
4

 
4

5
 

4
6

 
4

7
 

4
8

 

1 
B

ut
ir

 S
oa

l 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

in
di

ka
to

r 
tr 

y 
'1 

y 
y 

y 
y 

y 
7' 

<-t
 

1/ 
o/ 

y 
y 

Lt
 

't 
y 

y 
y 

'f
 

y 
1/

 '1
 

lf
 

so
al

 

2 
P

il
ih

an
ja

w
ab

an
 h

om
og

en
 d

an
 

7 
y 

y 
'1 

y 
y 

y 
<t 

y 
~ 

7 
y 

y 
'f

 
't 

o/'
 

f 
y 

ft 
'I 

lf
 

q 
tr

 '-
I 

Io
gi

s 
di

ti
nj

au
 c

la
ri 

se
gi

 m
at

er
i 

S
et

ia
p 

no
m

er
 s

oa
l m

em
pu

ny
ai

 s
at

u 

-r 
f 

3 
~a

w
ab

an
 y

an
g 

be
na

r a
ta

u 
pa

li
ng

 
y 

y 
't

 
7' 

tt
 y

 
1/ 

y 
be

na
r 

-4
 

y 
V

 
't.

 ~
 
~
 

Lt
 

't
 
~
 

<t
 
~
 

.Lt
 

Lt
 

4 

4 
B

ut
ir

 s
oa

l 
di

ru
m

us
ka

n 
se

ca
ra

je
la

s 
t.r 

t/
 y

 
c,, 

7' 
y 

f 
y 

ff
 l

f 
'i

 
'-t

 
y 

Lf
 

l.t
 

y 
y 

y 
y 

~
 

y 
y
' 

?/
 
~
 

cl
an

 t
eg

as
 (

ti
da

k 
am

bi
gu

) 

B
ut

ir
 s

oa
l 

cl
an

 p
il

ih
an

ja
w

ab
an

 
4 

1/ 
'-I 

y 
y 

y 
y 

<r 
lt 

y 
<t 

y 
y 

v 
5 

m
er

up
ak

an
 p

em
ya

ta
an

 y
an

g 
<t 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

y 
di

pe
rl

uk
an

 s
aj

a 

6 
B

ut
ir

 s
oa

l t
id

ak
 m

em
be

ri
 p

et
un

ju
k 

pa
da

ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

na
r 

o/ 
y 

7 
It 

'i 
1 

tr
 

Cf
 

7' 
'i

 
y 

y 
C

f 
y 

Cf
 

y 
y 

y 
y 

y 
·Y

 
y 

y 
~
 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 m
en

ga
nd

un
g 

't 
7 

pe
m

ya
ta

an
 y

an
g 

be
rs

if
at

 n
eg

at
if

 
Lr 

~
 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

y 
't 

y 
1/

 
y 

y 
y 

y 
G

f 
Lt

 .
it' 

I-
{ 

'1
 

ga
nd

a 

8 
R

um
us

an
 ja

w
ab

an
 m

em
il

ik
i 

7 
y 

r 
1 

o/ 
y 

y 
y 

y 
<t 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

y 
y'

 
/r

 
~
 

7' 
~
 

pa
nj

an
g 

re
la

ti
fy

an
g 

sa
m

a 



P
ili

ha
n 

ja
w

ab
an

 t
id

ak
 m

en
ga

nd
un

g 

9 
pe

m
ya

ta
an

, "
Se

m
ua

ja
w

ab
an

 
~ 

'1 
'1 

'i
 

y 
'1 

'1 
'-(_

 
'( 

r 
y 

'-
( 

y 
y 

'f
 

y 
y 

'-(
 

1/ 
y 

y 
y 

y 
y 

be
na

r"
 a

ta
u 

"S
em

ua
ja

w
ab

an
 

sa
la

h"
 

Pi
lih

an
 ja

w
ab

an
 y

an
g 

be
rb

en
tu

k 
't 

't 
y:

 '
i 

f 
<f

 
'f

 
1/ 

<-/
 

't 
'-I 

1 
';

 
Lf

 
4 

~
 

1..
/ 

y 
<t 

y'
 

1/
 

1/
 
~
 

10
 

an
gk

a 
da

n 
w

ak
tu

 d
is

us
un

 
V

 
be

rd
as

ar
ka

n 
ur

ut
an

 b
es

ar
 k

ec
iln

ya
, 

ni
la

i a
ng

ka
 , 

at
au

 k
ro

no
lo

gi
sn

ya
 

11
 

G
am

ba
r,

 g
ra

fik
, t

ab
el

, d
ia

gr
am

, 
~ 

't 
', 

7 
<t 

'I 
Cf 

't
 

<t 
'I

 
y 

y' 
4 

c.r
 

7' 
y 

l/
 
v 

y 
y 

o/' 
$' 

·Y
 

y 
da

n 
se

je
ni

sn
ya

 y
an

g 
te

rd
ap

at
 p

ad
a 

bu
tir

 s
oa

l h
ar

us
 je

la
s 

da
n 

be
rf

un
gs

i 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 te
rg

an
tu

ng
 p

ad
a 

lt 
'i

 
12

 
ja

w
ab

an
 b

ut
ir

 s
oa

l y
an

g 
la

in
 

7 
1/ 

Lt
 

y 
y 

y 
y 

1/
 

(s
eb

el
um

 d
an

 s
es

ud
ah

ny
a)

 
y 

·'i
 

'i
 
'-I

 
y 

r 
y 

1-
f 

lt 
'i

 
y 

'-t
 

7 
y 

· 
B

ut
ir

 s
oa

l m
en

gg
un

ak
an

 b
ah

as
a 

;/
 

13
 

ya
ng

 b
ai

k 
da

n 
be

na
r 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
'1 

<t 
<1 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

y 
7'

 y
 

V'
 

y 
<t 

~
 

y 
y 

'-I
' 

Lt
 

Lt
 

Lr
 

y 
ka

id
ah

 b
ah

as
a 

In
do

ne
si

a 

T
id

ak
 m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
da

er
ah

 

14
 

se
te

m
pa

t, 
ap

ab
ila

 b
ut

ir
 s

oa
l a

ka
n 

di
gu

na
ka

n 
un

tu
k 

da
er

ah
 la

in
 a

ta
u 

4-
y 

y 
y 

y 
</ 

L{
 

y 
'i

 
7' 

Lr
 -

.tr 
1-

/ 
y 

b
f 

'-r 
4 

y 
r 

'-(
 

y 
l/

 
'Y

 
y 

be
rs

ifa
t n

as
io

na
l 

15
 

B
ut

ir
 s

oa
l m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
lf

 
y 

1y
 

y 
1

/ 
lf

 
l(

 
<,

 
C(

 
y 

4
" 

y 
y 

y 
c.;

 
y 

lf
 

y 
'f

 
7 

y 
y 

Lt
 

y 
ya

ng
 k

om
un

ik
at

if 

P
ili

ha
n 

ja
w

ab
an

 t
id

ak
 m

er
up

ak
an

 
y 

't 
$i'

 
y 

C,
 

y 
L;

 
y 

16
 

pe
ng

ul
an

ga
n 

ka
ta

 a
ta

u 
:fr

as
e 

ya
ng

 
y 

~
 
~
 

y 
1/ 

y 
7' 

er 
y 

y 
't 

y 
bu

ka
n 

m
er

up
ak

an
 s

at
u 

ke
sa

tu
an

 
y 

y 
y 

y 
pe

ng
er

tia
n 



N
o

 
A

sp
ek

 y
an

g 
di

ni
la

i 
N

o
m

o
r 

B
u

ti
r 

S
oa

l 

49
 

so
 

51
 

52
 

53
 

54
 

55
 

56
 

57
 

58
 

59
 

60
 

61
 

62
 

63
 

6
4

 
65

 
66

 
67

 
68

 
69

 
70

 
71

 
7

2
 

1 
B

ut
ir

 S
oa

l s
es

ua
i 

de
ng

an
 i

nd
ik

at
or

 
1 

y 
y 

y 
7' 

7' 
y 

'(
 

1/
 

y 
y 

so
al

 
7' 

'Y 
I-

) 
y 

y 
y 

Y
' 

..y
 1

1 
tr

 
L

f 
y 

'1 

2 
P

il
ih

an
 ja

w
ab

an
 h

om
og

en
 d

an
 

r 
y 

<t 
r 

't
 

r 
; 

7 
7'

 
y 

<t
 

lo
gi

s 
di

ti
nj

au
 d

ar
i 

se
gi

 m
at

er
i 

y 
y 

lt
 

y 
4

' 
q 

~
 

y 
Ir

 
s,

 
~
 

v 
y 

S
et

ia
p 

no
m

er
 s

oa
l 

m
em

pu
ny

ai
 s

at
u 

y 
y 

y 
~
 

3 
ja

w
ab

an
 y

an
g 

be
na

r 
at

au
 p

al
in

g 
1 

r 
y 

f 
~
 

9 
y 

~
 

y
' 

9 
1/ 

y 
'I

 
'-(_

 
y 

y 
y 

y 
y 

3/ 
be

na
r 

4 
B

ut
ir

 s
oa

l d
ir

um
us

ka
n 

se
ca

ra
je

la
s 

r 
't

 
f 

f 
<-r

 
~
 

y 
3/ 

1/
 

~ 
f 

y 
r 

y 
1/

 
y 

y 
ct 

y 
v 

o/"
 

y 
y 

7'
 

d
a

n
 te

ga
s 

(t
id

ak
 a

m
bi

gu
) 

B
ut

ir
 s

oa
l d

an
 p

il
ih

an
 ja

w
ab

an
 

~ 
5 

m
er

up
ak

an
 p

em
ya

ta
an

 y
an

g 
y 

'I 
y 

y 
y 

y 
v 

y 
y 

di
pe

rl
uk

an
 s

aj
a 

y 
4 

y 
o/ 

7' 
lf

 
7 

y 
y 

l/
 

17
 

y 
y 

9 
6 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 m
em

be
ri

 p
et

un
ju

k 
(_/

 
'-I 

y 
y 

o/
 

y 
~
 
lf

 
y 

'-t. 
lt_

 
y 

7
' 

y 
y 

Cr
 

y 
ft 

l{
 

'-l
 

y 
y 

y 
y 

pa
da

 ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

na
r 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 m
en

ga
nd

un
g 

7 
pe

m
ya

ta
an

 y
an

g 
be

rs
if

at
 n

eg
at

if
 

it
 

1-f
 
r 

f.{
 

ga
nd

a 
1/

 
y 

t-1
 

7' 
y 

r 
y 

y 
y 

y 
'-I 

~
 

't
 

y 
y 

0 
(f

 
'Y

 
YI

 ~
 

8 
R

um
us

an
ja

w
ab

an
 m

em
il

ik
i 

3/
 

y 
f 

y 
'I

 
'1 

y 
'(

 
<t 

y 
fr 

y 
y 

y 
y 

y 
Lt 

4 
y 

y 
y 

y 
'i

 C
r 

pa
nj

an
g 

re
la

ti
fy

an
g 

sa
m

a 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 ti
da

k 
m

en
ga

nd
un

g 

9 
pe

m
ya

ta
an

, 
"S

em
ua

 ja
w

ab
an

 
be

na
r"

 a
ta

u 
"S

em
ua

ja
w

ab
an

 
'i 

'I 
y 

lf
 

L
f 

'I 
v 

't 
1/

 

" y 
V

 
y 

4-
'f

 
ct 

4-
4 

~
 
y 

y 
y 

y 
'1 

sa
la

h"
 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

rb
en

tu
k 

y 
y 

y 
10

 
an

gk
a 

da
n 

w
ak

tu
 d

is
us

un
 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

v 
y 

y 
r 

y 
7' 

y 
-1"

 
~
 y

 
y 

?'
 

7 
be

rd
as

ar
ka

n 
ur

ut
an

 b
es

ar
 k

ec
il

ny
a,

 
ni

la
i 

an
gk

a 
, a

ta
u 

kr
on

ol
og

is
ny

a 



/ 

11
 

G
am

be
r,

 g
ra

.fi
k.

 t
ab

el
, d

ia
gr

am
, 

r 
y 

'(
 

y 
da

n 
se

je
ni

sn
ya

 y
an

g 
te

rd
ap

at
 p

ad
a 

y 
y 

y 
y 

y 
y 

bu
tir

 s
oa

l h
ar

us
 je

la
s 

da
n 

be
rf

un
gs

i 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 t
er

ga
nt

un
g 

pa
da

 
12

 
pa

w
ab

an
 b

ut
ir

 s
oa

l y
an

g 
la

in
 

'1 
y 

y 
$t 

9 
7' 

y 
1/

 
'i 

y 
(s

eb
el

um
 d

an
 s

es
ud

ah
ny

a)
 

B
ut

ir
 s

oa
l m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
13

 
ya

ng
 b

ai
k 

da
n 

be
na

r 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

1/ 
r 

9 
y 

o/ 
~
 

1--
/ 

y 
~
 

.,L
/ 

ka
id

ah
 b

ah
as

a 
In

do
ne

si
a 

T
id

ak
 m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
da

er
ah

 

14
 

se
te

m
pa

t, 
ap

ab
ila

 b
ut

ir
 s

oa
l a

ka
n 

1/ 
y 

y 
~ 

't 
$1 

y 
y 

f./
 

y 
d.

ig
un

ak
an

 u
nt

uk
 d

ae
ra

h 
la

in
 a

ta
u 

be
rs

ifu
t n

as
io

na
l 

15
 

B
ut

ir
 s

oa
l m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
7 

9 
'-I 

1' 
Lt 

y 
7' 

r 
4'

 
l-1

 
ya

ng
 k

om
un

ik
at

if
 

P
ili

ha
n 

ja
w

ab
an

 ti
da

k 
m

er
up

ak
an

 

16
 

pe
ng

ul
an

ga
n 

ka
ta

 a
ta

u 
fr

as
e 

ya
ng

 
bu

ka
n 

m
er

up
ak

an
 s

at
u 

ke
sa

tu
an

 
'i

 ~
 

~1
 

lf
 

If
 L

t '
f 

'-(
 

't 
y 

pe
ng

er
tia

n 

Sa
ra

n 
da

n 
K

om
en

ta
r:

 

p
,J

,J
.,;i

 
~

-
~
 
~
 

G
~

··
v
 

, 
_ 
~
 

jU
.,P

 M
I 
Ith

: 

a-
/7

1
 

d7
}-

~
'
 

7' 
7'

 
y 

y 
y 

't
 

y 

V
 

1/
 '

-I 
c-;

 9
 

i;
 

y 

f-.
/ 

I.;
 

'-I
 

Lt 
t/

 
y 

4 

't
 

1/
 

y 
y 

y 
y 

y 

4 
L(

 
y 

y 
~, 

y 
y 

~
 

y 
y 

t-t
 

y 
y 

y 

y l/
 

y lf
 1-t '{
 y 

'(
 

'I 
y 

y 
y 

'-I 
4 

y' 
'1

 
'-I

 
C

/ 

y 
y 

<t 
'I 

y 
l.

( 

y 
y 

1/
 

v 
l/

 
~
 

Lt
 

1/
 

<-
; 

'Y
 

y 
't

 

y 
l/

 
'i

 
y 

~
 

7' 

T
eg

al
, 

N
ov

em
b

er
 2

0
2

4
 

' 

P
ro

f.
 D

r.
 P

u
rw

o 
S

u
so

n
gk

o,
 M

.P
d

 
N

ID
N

. 
00

17
04

74
01

 



\" 

L
E

M
B

A
R

 V
A

L
ID

A
SI

 
H

A
S

IL
 P

E
N

E
L

A
A

H
A

N
 B

U
T

IR
 T

E
K

S
 A

S
P

E
K

 P
S

IK
O

M
E

T
R

I 

Ju
du

l 
P

en
el

it
ia

n 
P

en
el

it
i 

V
al

id
at

or
 

P
et

u
n

ju
k

 

: P
en

ge
m

ba
ng

an
 I

ns
tr

um
en

 P
en

il
ai

an
 L

it
er

as
i 

S
ai

ns
 B

er
ba

si
s 

D
ig

it
al

 p
ad

a 
P

es
er

ta
 D

id
ik

 K
el

as
 V

II
I 

S
M

P
 

: F
ah

ri
an

a 
A

lf
io

kt
i 

T
 

: D
r.

 D
ew

i 
A

m
al

ia
h 

N
, 

S
.P

d,
 M

.S
i 

L
em

ba
r 

va
li

da
si

 i
ni

 b
er

m
ak

su
d 

un
tu

k 
m

en
da

pa
tk

an
 i

nf
or

m
as

i 
at

au
 p

en
da

pa
t d

ar
i 

B
ap

ak
/I

bu
. 

S
eh

ub
un

ga
n 

de
ng

an
 h

al
 t

er
se

bu
t,

 m
oh

on
 k

ir
an

ya
 

B
ap

ak
/l

bu
 m

em
be

ri
ka

n 
pe

ni
la

ia
n 

p
ad

a 
ko

lo
m

 n
om

or
 b

ut
ir

 s
oa

l 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

pe
nd

ap
at

 B
ap

ak
/I

bu
 s

es
ua

i 
de

ng
an

 k
ri

te
ri

a 
pe

ni
la

ia
n 

be
ri

ku
t.

 
K

et
er

an
ga

n 
K

ri
te

ri
a 

P
en

il
ai

an
: 

N
o 1 2 3 4 5 6 7 8 

I 
: S

an
ga

t K
ur

an
g 

2
: 

K
ur

an
g 

3
: 

B
ai

k 
4 

: S
an

g_
at

 B
ai

k 

A
sp

ek
 y

an
g

 d
in

il
ai

 

B
ut

ir
 S

oa
l 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
in

di
ka

to
r 

so
al

 
Pi

lih
an

 ja
w

ab
an

 h
om

og
en

 d
an

 
lo

gi
s 

di
tln

ja
u 

da
ri

 s
eg

i 
m

at
er

i 

Se
tia

p 
no

m
er

 s
oa

l 
m

em
pu

ny
ai

 s
at

u 
ja

w
ab

an
 y

an
g 

be
na

r 
at

au
 p

al
in

g 
be

na
r 

B
ut

ir
 s

oa
l 

di
ru

m
us

ka
n 

se
ca

ra
je

la
s 

da
n 

te
~a

s 
(t

id
ak

 a
m

bi
gu

) 
B

ut
ir

 s
oa

l 
da

n 
pi

lih
an

 ja
w

ab
an

 
m

er
up

ak
an

 p
em

ya
ta

an
 y

an
g 

di
pe

rl
uk

an
 s

aj
a 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 m
em

be
ri

 p
et

un
ju

k 
pa

da
ja

w
ab

an
 y

an
g 

be
na

r 
1 o

u
u

r 
so

a1
 U

uU
K

 m
en

ga
no

un
g 

pe
m

ya
ta

an
 y

an
g 

be
rs

if
at

 n
eg

at
if

 
ga

nd
a 

R
um

us
an

ja
w

ab
an

 m
em

ili
ki

 
pa

nj
an

g 
re

la
ti

fy
an

g 
sa

m
a 

1 
2 

3 

<t 
'I 

4 
4 

,., 
~ 

l{ 
~ 

~ 

1-(
 

~ 
'-( 

l/ 
t{ 

~ 

4 
lf 

~ 

'I 
~ 

'1 

l/ 
V

 ~
 

4 
5 

6 
7 

8 
9 

~ 
l{ 

~ 
V

 
~ 

~ 

~ 
~ 

~ 
l( 

~ 
tr 

~ 
~ 

lf 
~ 

l( 
I.( 

4 
'-( 

V
 

y 
4 

4 

4 
~ 

~ 
l( 

~ 
y 

lf 
'-( 

y 
~ 

~ 
V

 

4 
~ 

V
 
~ 

4 
~ 

~ 
"( 

~ 
4 

l.f 
y 

N
o

m
o

r 
B

u
tl

r 
S

oa
l 

10
 

11
 

12
 

13
 

14
 

15
 

16
 

17
 

18
 

19
 

'-( 
lf 

Lf 
'1 

¼
 ~

 
'-I 

~ 
4 

l{
 

4 
4 

'1 
~ 

4 
~ 

<-(
 

4 
~ 

y 

"(
 

4 
~ 

'-f
 

~ 
y 

y 
¼

 
9 

4 

1-(
 

l( 
~ 

~ 
1-f

 
'-{ 

L(
 

~ 
¼

 
4 

4 
4 

~ 
¼

 
~ 

~ 
~ 

-y 
~ 

\{ 

4 
~ 

li 
y 

~ 
~ 

~ 
~ 

tt 
~ 

lf 
~ 

4 
~ 

~ 
'(

 
I/ 

y 
'1 

~ 

~ 
~ 

y 
y 

9 
9 

y 
~ 

'1 
4 

20
 ~ ~
 '1 ~ ~ y V
 11 

21
 

22
 

23
 

24
 

L{
 

y 
"t.

f 
y 

4 
~ 

\.{
 

'1 

~ 
½

 
y 

Lf 

~ 
tt 

L{
 

'1 

~ 
~
 

I/ 
~ 

y 
y 

'( 
~
 

4 
'1 

y 
~ 

4 
I{

 
C/ 

l/ 



Pi
lih

an
 ja

w
ab

an
 ti

da
k 

m
en

ga
nd

un
g 

9 
pe

rn
ya

ta
an

, "
Se

m
ua

ja
w

ab
an

 
y 

~ 
be

na
r"

 a
ta

u 
"S

em
ua

 ja
w

ab
an

 
~ 

9 
9 

4 
4 

l/ 
~ 

~ 
L{

 
'-{ 

~ 
\{ 

4 
\.{ 

"{
 

'1 
~ 

~ 
\,

\ 
y 

lf 
4 

sa
la

h"
 

Pi
lih

an
 ja

w
ab

an
 y

an
g 

be
rb

en
tu

k 
10

 
an

gk
a 

da
n 

w
ak

tu
 d

is
us

un
 

y 
y 

l( 
~ 

L( 
be

rd
as

ar
ka

n 
ur

ut
an

 b
es

ar
 k

ec
iln

ya
, 

4 
lf

 
~ 

L{
 

L1 
~ 

~ 
y 

4,
 

~ 
L{

 
4 

Li 
y 

y 
lf 

l-j 
t\ 

~ 
ni

la
i a

ng
ka

 , 
at

au
 k

ro
no

lo
gi

sn
ya

 

11
 

G
am

ba
r, 

gr
af

ik
, t

ab
el

, d
ia

gr
am

, 
Lf 

~ 
l/ 

da
n 

se
je

ni
sn

ya
 y

an
g 

te
rd

ap
at

 p
ad

a 
l{ 

y 
L( 

~ 
~ 

L(
 

l{
 

4 
lf 

'1 
'-1 

4 
L/ 

y 
'i 

4 
\-j 

~ 
~ 

Lf 
~ 

bu
tir

 s
oa

l h
ar

us
 je

la
s 

da
n 

be
rf

un
gs

i 
B

ut
ir

 s
oa

l t
id

ak
 te

rg
an

tu
ng

 p
ad

a 
12

 
ja

w
ab

an
 b

ut
ir

 s
oa

l y
an

g 
la

in
 

lf 
l{_

 
Lf 

9 
y 

l(
 

ct 
4 

I..{
 

y 
~ 

4-
y 

L{
 

y 
l{

 
y 

y 
~ 

C,t
 

~ 
lf 

4 
11 

(s
eb

el
um

 d
an

 s
es

ud
ah

ny
a)

 

B
ut

ir
 s

oa
l m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 

\{ 
13

 
ya

ng
 b

ai
k 

da
n 

be
na

r 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

'-(
 

l{
 

'-( 
1/ 

y 
1 

~ 
~ 

4_ 
L( 

'-{ 
Lt 

11 
y 

\..{
_ 

C{
 

Lf 
4 

'1 
~ 

\,( 
LI. 

~ 
ka

id
ah

 b
ah

as
a 

In
do

ne
si

a 

T
id

ak
 m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
da

er
ah

 

14
 

se
te

m
pa

t, 
ap

ab
ila

 b
ut

ir
 s

oa
l a

ka
n 

y 
~ 

V
 

4 
\,(

 
lf 

L(
 

({ 
4 

4_ 
¼

 
~ 

q 
~ 

4 
di

gu
na

ka
n 

un
tu

k 
da

er
ah

 la
in

 a
ta

u 
~ 

~ 
~ 

~ 
Lf 

~ 
\{ 

l{ 
l\ 

be
rs

ifa
t n

as
io

na
l 

15
 

B
ut

ir
 s

oa
l m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
1./ 

4 
'1 

~ 
l{

 
L(

 
lf

 
4-

~
 

t( 
'1 

t{ 
4 

l{
 

l{
 

ti 
Lt 

4 
t,1

 
l-1 

~ 
l( 

Lt 
ya

ng
 k

om
un

ik
at

if 
4.

 
Pi

lih
an

 ja
w

ab
an

 ti
da

k 
m

er
up

ak
an

 

16
 

pe
ng

ul
an

ga
n 

ka
ta

 a
ta

u
 fr

as
e 

ya
ng

 
tr 

'1 
y 

L( 
4 

lf 
~ 

l{ 
~ 

l( 
~ 

4 
9 

¼
 

4 
4 

4 
l{

 
l(

 
4 

~ 
½

 
~ 

V
 

bu
ka

n 
m

er
up

ak
an

 s
at

u 
ke

sa
tu

an
 

pe
ng

er
tia

n 



'" 
h 

h 
Y1 

h 
h 

h 
h 

h h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
11U

JaS iu
&

<
.n

-p
.1

 ihrafU
lld 

~
 m

iq
a~

 
tl1ISIU1JIJ'H 

8 

h 
h 

~ 
h 

h 
h 

h 
h 

h n h 
h 

h 
h 

b 
h 

h 
h h 

~ 
h 

h 
h 

t\ 
v
p

u
d

 
jµ

a
b

l JR
P

.S
JQ

q ju
a

.( m
am

r.uu::id 
l 

im
1¥U

c
iw

w
 ~
 raos J

µ
n

a
 

h 
h 

h 
), 

h 
'h 

h 
h 

h 
h 

h 
), 

h 
h 

h h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
..111,:gq h

a
.{ U

8Q
&

!df aped" 
'!1

'\f~
 ~

U
J

:K
D

 :'f8'P!1 {SO
S .I!ll18 

9 

A
 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
n h 

h 
~ 

h 
h 

h h 
h 

h h 
h 

h h 
h 

h 
vflis

~
 

h
a

.{ URIILUIJ::ld ~
 

s 
09Q

8.-f 1JaQ!l!d uap f1IOS ~
 

h 
J, " h 

h 
h 

h 
\\ 

h 
), 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
h h 

n 
h 

h 
h 

h 
(n

8
!q

w
s

~
)S

'll2
b

la
a

p
 

• 
sap

f U
O

Q
6

 u
q

s
n

w
n

J
!J

>
 fSO

S l!lJl8 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
ti 

h 
h 

h 
h 

h h h 
h 

h 
h 

\-) 
h 

JB
U

::lq 
Su!pd I\Q

I.JC
O

:lq
 iua.{ im

qs.-! 
£ 

R
iss

!
W

-
~

fllO
SJ:XDl)Q

~ 

1' 
;, 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h n 
h 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

h h 
h h 

h 
h 

h 
~
 !b

 µ
sp

 ns!U
!\9> s

~
 

l 
U

1lp ~
 uw

qs.'w
efm

nut!d 

h 
h 

h 
h 

h 
h 

'h 
h 

h 
h " h 

h 
h 

h 
h 

h 
\'\ 

n 
h 

n 
h 

~
 

h 
raos 

t 
x

»
L"t!pu! U

'ISw
,p ~
 flO

S ~
 

• 
" 

9J 
S• 

tt 
E• 

u 
n 

0.-
6£ 

8
£

 
££ 

9£ 
SE 

tt 
££ 

l£
 

tE
 

O
f 

6
l 

8Z 
ll 

9Z
 

S
l 

ll!O
S Jflll8 JO

W
O

N
 

!tt!U!P
 S

U
..,( ¢

V
 

O
N

 



P
ili

ha
n 

ja
w

ab
an

 t
id

ak
 m

en
ga

nd
un

g 

9 
pe

m
ya

ta
an

, "
Se

m
ua

ja
w

ab
an

 
y 

y 
be

na
r"

 a
ta

u 
"S

em
ua

ja
w

ab
an

 
~ 

lf 
l{

 
it 

~ 
~ 

'1 
~ 

'1 
sa

la
h"

 

P
ili

ha
n 

ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

rb
en

tu
k 

10
 

an
gk

a 
da

n 
w

ak
tu

 d
is

us
un

 
tt 

t.t 
4 

~ 
C,f

 
y 

be
rd

as
ar

ka
n 

ur
ut

an
 b

es
ar

 k
ec

iln
ya

, 
Cf 

l,1
 

~ 
<1 

'-1 
ni

la
i a

ng
ka

 , 
at

au
 k

ro
no

lo
gi

sn
ya

 

11
 

G
am

ba
r,

 g
ra

.fi
k,

 t
ab

el
, d

ia
gr

am
, 

~ 
t-t 

y 
LI 

da
n 

se
je

ni
sn

ya
 y

an
g 

te
rd

ap
at

 p
ad

a 
1 

C'f
 

11 
1 

~ 
l.f 

'-i 
bu

tir
 s

oa
l h

ar
us

 je
la

s 
da

n 
be

rf
un

gs
i 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 te
rg

an
tu

ng
 p

ad
a 

12
 

~a
w

ab
an

 b
ut

ir
 s

oa
l y

an
g 

la
in

 
'-( 

~ 
V

 ~
 

L( 
t.t 

~ 
\.{

 
'-1 

Ci_
 

l{
 

(s
eb

el
um

 d
an

 s
es

ud
ah

ny
a)

 
B

ut
ir

 s
oa

l m
en

gg
un

ak
an

 b
ah

as
a 

13
 

ya
ng

 b
ai

k 
da

n 
be

na
r 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
~ 

l-(
 

'1 
l-t 

'1 
lf 

'1 
L( 

'1 
l{

 
'1_

 
ka

id
ah

 b
ah

as
a 

In
do

ne
si

a 

T
id

ak
 m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
da

er
ah

 

14
 

se
te

m
pa

t, 
ap

ab
ila

 b
ut

ir
 s

oa
l a

ka
n 

y 
'1 

l-f 
~ 

'i.v
 

di
gu

na
ka

n 
un

tu
k 

da
er

ah
 la

in
 a

ta
u 

'1 
~ 

y 
l\

 
'1 

~
 

be
rs

ifa
t n

as
io

na
l 

15
 

B
ut

ir
 s

oa
l m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
"\ 

y 
~ 

' '-1 
'-1 

"\ 
\,t 

'-'\
 

t-f 
'41

 
ya

ng
 k

om
un

ik
at

if
 

P
ili

ha
n 

ja
w

ab
an

 ti
da

k 
m

er
up

ak
an

 

16
 

pe
ng

ul
an

ga
n 

ka
ta

 a
ta

u 
fr

as
e 

ya
ng

 
it 

lf 
~ 

4 
l,( 

~ 
l{

 
~ 

l1 
·l-\ 

Lt 
bu

ka
n 

m
er

up
ak

an
 s

at
u

 k
es

at
ua

n 
pe

ng
er

tia
n 

y 
y 

ci 
Lf 

~ 
'-(

 
'1 

~ 
~ 

4 
l-f 

~ 
L1 

q 

v\
 

~ 
'-i 

y 
lf 

~ 
y 

11 
~ 

4 
y 

Lf 
l(

 
~ 

~
 

~
-

y 
lf 

\,\ 
'1 

y 
. 

' 

'-1
 

'f 
l.\ 

tt 
4 

4 
~ 

'1 
y 

'-1 
L(

 
Lt 

y 
Lf 

y 
l( 

y 
~ 

l\ 
\..f

 
lf 

l.\
 

\{
 

l1 

l{
 

lf 
q 

'1 
'f

 
l( 

\.f 
t.\

 
4 

y 
4 

L{
 

4 
q 

4 

4 
4 

\.f 

'f 
'y

 
tt 

~ 
"' 

t(
 

4. 

tt 
4 

4 
4 

4 
'1 

'-f
 
~
 

tf 
'-f 

lf 
'(

 

q ~
 y ½
 

Lf
 '-1 '-1 ~ 

-· ( C
 



\:' 

N
o

 
A

sp
ek

 y
an

g 
d

in
il

ai
 

N
om

or
 B

ut
ir

 S
oa

l 

49
 

so
 

51
 

52
 

53
 

5
4

 
55

 
56

 
57

 
58

 
59

 
60

 
61

 
62

 
63

 
64

 
65

 
6

6
 

67
 

68
 

69
 

7
0

 
7

1
 

7
2

 

1 
B

ut
ir

 S
oa

l 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

in
di

lc
at

or
 

y 
'1 

4 
~ 

4 
ti 

4 
~ 

'i 
~ 

4 
lf 

(f 
<-(

 
l\ 

l\ 
tf 

q 
4 

lf 
so

al
 

l.f 
'1 

'-1 
tr 

2 
P

il
ih

an
ja

w
ab

an
 h

om
og

en
 d

an
 

l( 
4 

~ 
\f 

'-f 
lf 

y 
lf 

l-f 
~ 

lf
 

~ 
lf 

l{ 
lf 

'i 
q 

t\
 

t\
 

4. 
t\

 
L) 

lo
gi

s 
di

ti
nj

au
 d

ar
i 

se
gi

 m
at

er
i 

'1 
~ 

S
et

ia
p 

no
m

er
 s

oa
l 

m
em

pu
ny

ai
 s

at
u 

3 
ja

w
ab

an
 y

an
g 

b
en

ar
 a

ta
u 

pa
li

ng
 

~ 
lf

 
~ 

ti 
y 

C, 
~ 

4 
'{

 
Lf 

~ 
'--(

 
'1 

~ 
tr 

1 
4 

~ 
l\ 

tt 
t\ 

1 
q 

lf 
b

en
ar

 

4 
B

u
ti

r 
so

al
 d

ir
um

us
ka

n 
se

ca
ra

je
la

s 
~ 

~
 

'1 
y 

4 
i, 

t\ 
t1 

"I 
4 

ti 
l{

 
'-f 

4 
~ 

4. 
l\ 

'-( 
9 

L{ 
L{ 

~ 
l-1_

 
Lf 

d
an

 te
ga

s 
(t

id
ak

 a
m

bi
gu

) 

B
u

ti
r 

so
al

 d
an

 p
il

ih
an

ja
w

ab
an

 
5 

m
er

up
ak

an
 p

em
y

at
aa

n
 y

an
g

 
~ 

l.f 
~ 

\.( 
y 

~ 
~ 

'1 
~ 

~ 
lj 

~ 
r...

r 
4 

~ 
t,

 
~ 

V
 ~
 

l{ 
({

 
'-{

 
'i 

y 
di

pe
rl

uk
an

 s
aj

a 

6 
B

u
ti

r 
so

al
 t

id
ak

 m
em

be
ri

 p
et

un
ju

k 
~ 

'1 
'1 

4 
~ 

lf 
l( 

~ 
c.1 

ti 
lf 

lf 
l.f 
, l{ 

4 
~ 

~ 
\{

 
'1 

tt 
tt 

\-\_
 

y 
p

ad
a 

ja
w

ab
an

 y
an

g
 b

en
ar

 

B
u

ti
r 

so
al

 ti
da

k 
m

en
ga

nd
un

g 

4 
~ 

7 
pe

m
ya

ta
an

 y
an

g
 b

er
si

fa
t n

eg
at

if
 

lf 
~ 

~ 
4 

ti 
y 

~ 
~ 

l\ 
" 

~ 
l-J 

i 
4 

,.,, 
4 

Lf 
\\.

 
lt

 \
.\ 

l{
 

'-f
 

g
an

d
a 

8 
R

u
m

u
sa

n
ja

w
ab

an
 m

em
il

ik
i 

pa
nj

an
g 

re
la

ti
fy

an
g

 s
am

a 
lf 

. 
lf

 
'1 

t{
 

4 
~ 

lf
 

\{ 

" t\ 
y 

l{
 

ti 
l\ 

~
 

4 
'--l 

l/ 
t{_

 
y 

~
 

y 
Y..

 
Lf 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 ti
da

k 
m

en
ga

nd
un

g 

9 
pe

m
ya

ta
an

, 
"S

em
u

aj
aw

ab
an

 
'1 

t.1 
be

na
r"

 a
ta

u 
"S

em
u

a 
ja

w
ab

an
 

~ 
l{ 

4 
'1 

ti 
L! 

~ 
~ 

sa
la

h"
 

~ 
l-\

 
l-f 

½
 lf

 
y 

Lf 
q 

~ 
4 

~ 
L1 

q 
~ 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 y
an

g
 b

er
be

nt
uk

 

ll 
t(

 
1

0
 

an
g

k
a 

d
an

 w
ak

tu
 d

is
us

un
 

tt 
l(

 
L(

 
l\ 

4 
y 

y 
l.\ 

l-\ 
~ 

L-\ 
4 

~ 
l-J 

lf 
L( 

lf 
'-{ 

'-{ 
y 

be
rd

as
ar

ka
n 

ur
ut

an
 b

es
ar

 k
ec

il
ny

a,
 

~ 
lf

 
ni

la
i 

an
g

k
a 

, a
ta

u 
kr

on
ol

og
is

ny
a 

( 



11
 

G
am

ba
r.

 g
ra

fi
k,

 t
ab

cl
, d

ia
gr

am
, 

da
n 

se
je

ni
sn

ya
 y

an
g 

te
rd

ap
at

 p
nd

a 
ll 

~ 
y 

\{
 

l{ 
~ 

'{
 

l{
 

y 
~ 

bu
ti

r s
oa

l 
ha

ru
s 

je
la

s 
da

n 
be

rf
un

gs
i 

B
ut

ir
 s

oa
l 

ti
da

k 
tc

rg
an

tu
ng

 p
ad

a 
12

 
ja

w
ab

an
 b

ut
ir

 s
oa

l y
an

g 
la

in
 

-Y
 

4 
y 

lf 
lf 

~ 
Lf 

4 
( 

'1 
(s

cb
cl

um
. d

an
 s

es
ud

ah
ny

a)
 

B
ut

ir
 s

oa
l 

m
en

gg
un

ak
an

 b
ah

as
a 

13
 

ya
ng

 b
ai

k 
da

n 
be

na
r 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
~ 

4 
~ 

'-1 
~ 

lf 
4 

4 
Lf 

L(
 

ka
id

ah
 b

ah
as

a 
In

do
ne

si
a 

T
id

ak
 m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
da

er
ah

 

14
 

se
te

m
pa

t.
 a

pa
bi

la
 b

ut
ir

 s
oa

l 
ak

an
 

di
gu

na
ka

n 
un

tu
k 

da
er

ah
 l

ai
n 

at
au

 
~ 

~ 
Lf 

Lf 
y 

y 
y 

l/ 
y 

lf 
be

rs
if

at
 n

as
io

na
l 

15
 

B
ut

ir
 s

oa
l m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
'-t 

"( 
\{ 

\-f 
y 

~
 
~ 

y 
Lj 

'{
 

ya
ng

 k
om

un
ik

at
if

 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 ti
da

k 
m

er
up

ak
an

 

16
 

pe
ng

ul
an

ga
n 

ka
ta

 a
ta

u 
fr

as
e 

ya
ng

 
l-1 

~ 
'1 

ti 
q 

'-{
 

4 
l\ 

Lf 
~ 

bu
ka

nt
m

er
up

ak
an

 s
at

u 
ke

sa
tu

an
 

pe
ng

er
ti

an
 

S
ar

an
 d

an
 K

om
en

ta
r:

 da
.ol

ct\
f 

L
_

 

l'f
 

'-t 
4 

L( 
'i 

l/ 
Cf 

lf
 

L( 
c.r

 
l(

 
~ 

L(
 

~ 
4 

y 

V
 
~ 

"'( 
4 

l{
 

4 
l( 

4 

lj 
4 

4 
~
 

L(
 

l( 
y 

'-(
 

L(
 

l{
 

tt
 

t{
 

y 
lt

 
~ 

l-1 

L(
 

\.(
 

y 
Lf 

'1 
<-t

 
4 

Lf 

l{
 

C{
 

lf 
V

 
'-( 

'-1 

'{
 

y 
y 

~ 
l\ 

4 
~ 

~ 
l{ 

4 
L( 

~ 

y 
l( 

t{
 

l{ 
lf

 
L/ 

y 
4 

lf 
it 

4 
l\ 

\.( 
4 

lf 
Lt 

~ 
'1 

T
eg

al
, 

N
ov

em
be

r 2
02

4 

V
al

id
at

o!
 

ial
j N

, 
S

.P
d,

 M
.S

i 
N

ID
N

. 0
61

21
07

80
1 

-, r -~
 ( ~
: 

c
' 

C
' \

 

,
-

' 



L
E

M
B

A
R

 V
 A

L
ID

A
S

I 
B

A
S

IL
 P

E
N

E
L

A
A

H
A

N
 B

U
T

IR
 T

E
K

S
 A

S
P

E
K

 P
S

IK
O

M
E

T
R

I 

Ju
du

l P
en

el
it

ia
n 

P
en

el
it

i 
V

al
id

at
or

 
P

et
u

n
ju

k
 

: P
en

ge
m

ba
ng

an
 ln

st
ru

m
en

 P
en

il
ai

an
 L

it
er

as
i 

S
ai

ns
 B

er
ba

si
s 

D
ig

it
al

 p
ad

a 
P

es
er

ta
 D

id
ik

 K
el

as
 v

m
 S

M
P

 
: F

ah
ri

an
a 

A
lf

io
kt

i 
T

 
: D

an
i 

S
et

ia
w

an
, 

S
.P

d,
 M

.P
d

 

L
em

ba
r 

va
li

da
si

 i
ni

 b
er

m
ak

su
d 

u
n

tu
k

 m
en

da
pa

tk
an

 i
nf

on
na

si
 a

ta
u 

pe
nd

ap
at

 d
ar

i B
ap

ak
/l

bu
. 

S
eh

ub
un

ga
n 

de
ng

an
 h

al
 t

er
se

bu
t, 

m
oh

on
 k

ir
an

ya
 

B
ap

ak
/I

bu
 m

em
be

ri
ka

n 
pe

ni
la

ia
n 

p
ad

a 
k

o
lo

m
 n

om
or

 b
ut

ir
 s

oa
l 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
pe

nd
ap

at
 B

ap
ak

/I
bu

 s
es

ua
i 

de
ng

an
 k

ri
te

ri
a 

pe
ni

la
ia

n 
be

ri
ku

t. 
K

et
er

an
ga

n 
K

ri
te

ri
a 

P
en

il
ai

an
: 

N
o 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
: S

an
ga

t K
ur

an
g 

2
: 

K
ur

an
g 

3 
: B

ai
le

 
4

: S
 

B
ai

le
 

A
sp

ek
 y

an
g 

di
ni

la
i 

B
ut

ir
 S

oa
l s

es
ua

i 
de

ng
an

 in
di

le
at

or
 

so
al

 
P

il
ih

an
ja

w
ab

an
 h

om
og

en
 c

la
n 

lo
gi

s 
di

ti
nj

au
 d

ar
i 

se
gi

 m
at

er
i 

Se
tia

p 
no

m
er

 s
oa

l 
m

em
pu

ny
ai

 s
at

u 
ja

w
ab

an
 y

an
g 

be
na

r 
at

au
 p

al
in

g 
be

na
r 

B
ut

ir
 s

oa
l d

ir
um

us
ka

n 
se

ca
ra

 je
la

s 
da

n 
te

ga
s 

(t
id

ak
 a

m
bi

gu
) 

B
ut

ir
 s

oa
l d

an
 p

il
ih

an
 ja

w
ab

an
 

m
er

up
ak

an
 p

em
ya

ta
an

 y
an

g 
di

pe
rl

uk
an

 s
aj

a 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 m
em

be
ri

 p
et

un
ju

k 
pa

da
 ja

w
ab

an
 y

an
g 

be
na

r 
B

ut
ir

 s
oa

l 
ti

da
k 

m
en

ga
nd

un
g 

pe
m

ya
ta

an
 y

an
g 

be
rs

if
at

 n
eg

at
if

 
ga

nd
a 

R
um

us
an

ja
w

ab
an

 m
em

ili
ki

 
pa

nj
an

g 
re

la
ti

fy
an

g 
sa

m
a 

1 3 4 4 4 3 4 3 4 

2 
3 

4 
5 

6 

4 
4 

3 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 

3 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 

3 
4 

4 
4 

4 

N
om

or
 B

ut
ir

 S
oa

l 
7 

8 
9 

1
0

 
1

1
 

1
2

 
1

3
 

1
4

 
1

5
 

1
6

 
1

7
 

1
8

 
1

9
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

3 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

2
0

 

4 4 4 4 4 4 4 4 

2
1

 
2

2
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
3 

2
3

 
2

4
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

~
J 

t ..
-(

 

,-
_)

 
-

l 

l 
l 

r~
, 
~
 



P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 ti
da

.k
: 

9 
m

en
ga

nd
un

g 
pe

m
ya

ta
an

, 
"S

em
ua

 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
ja

w
ab

an
 b

en
ar

" 
at

au
 "

S
em

ua
 

ia
w

ab
an

 s
al

ah
" 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

rb
en

tu
k 

10
 

an
gk

a 
da

n 
w

a
kt

u
 d

is
us

un
 

3 
3 

4 
4 

4 
4 

3 
3 

4 
3 

3 
4 

be
rd

as
ar

ka
n 

ur
ut

an
 b

es
ar

 k
ec

il
ny

a,
 

ni
la

i a
ng

ka
 , 

at
au

 k
ro

no
lo

gi
sn

ya
 

1
1

 
G

am
ba

r,
 g

ra
fi

k,
 t

ab
el

, 
di

ag
ra

m
, 

3 
3 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

da
n 

se
je

ni
sn

ya
 y

an
g 

te
rd

ap
at

 p
ad

a 
bu

ti
r 

so
al

 h
ar

us
 je

la
s 

d
an

 b
er

fu
ng

si
 

B
ut

ir
 s

oa
l 

tid
a.

k:
 t

er
ga

nt
un

g 
p

ad
a 

1
2

 
lj

aw
ab

an
 b

ut
ir

 s
oa

l y
an

g 
la

in
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

(s
eb

el
um

 d
an

 s
es

ud
ah

ny
a)

 
B

ut
ir

 s
oa

l 
m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
13

 
ya

ng
 b

ai
k 

d
an

 b
e

n
a

r 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

3 
3 

4 
3 

3 
4 

4 
3 

3 
4 

3 
3 

ka
id

ah
 b

ah
as

a 
In

do
ne

si
a 

Ti
da

.k
: m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 

1
4

 
da

er
ah

 s
et

em
pa

t,
 a

pa
bi

la
 b

ut
ir

 s
oa

l 
4 

4 
4 

4 
4 

3 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
a.k

:a
n 

di
gu

na
ka

n 
un

tu
k 

da
er

ah
 la

in
 

at
au

 b
er

si
fa

t n
as

io
na

l 

1
5

 
B

ut
ir

 s
oa

l m
en

gg
un

ak
an

 b
ah

as
a 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

ya
ng

 k
on

um
ik

at
if

 

P
il

ib
an

ja
w

ab
an

 ti
da

.k
: m

er
up

a.
k:

an
 

16
 

pe
ng

ul
an

ga
n 

ka
ta

 a
ta

u 
fr

a
se

 y
an

g 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
bu

ka
n 

m
er

up
a.

k:
an

 s
at

u 
ke

sa
tu

an
 

pe
ng

er
ti

an
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

3 
3 

3 
3 

3 
3 

3 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 

3 
3 

3 

4 
4 

4 

4 
4 

4 

4 
3 

3 

4 
4 

4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 

4 3 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 4 3 4 4 4 

""'
r 

t 
- --~

 
: 

) 
-

t 
-

l 

I~
 - r 



N
o 

A
sp

ek
 y

an
g

 d
in

il
ai

 

25
 

26
 

27
 

28
 

29
 

30
 

31
 

32
 

33
 

34
 

1 
B

ut
ir

 S
aa

l s
es

ua
i 

de
ng

an
 in

di
ka

to
r 

4 
4 

4 
4 

3 
4 

so
al

 
4 

4 
·4

 
4 

2 
P

il
ih

an
 ja

w
ab

an
 h

am
og

en
 d

an
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
lo

gi
s 

di
ti

nj
au

 d
ar

i 
se

gi
 m

at
er

i 
4 

S
et

ia
p 

na
m

er
 s

oa
l m

em
pu

ny
ai

 s
at

u 
3 

ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

na
r 

at
au

 p
al

in
g 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

be
na

r 

4 
B

ut
ir

 s
oa

l 
di

ru
m

us
ka

n 
se

ca
ra

je
la

s 
4 

4 
4 

4 
da

n 
te

ga
s 

(t
id

ak
 a

m
bi

gu
) 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

B
ut

ir
 s

oa
l d

an
 p

il
ih

an
 ja

w
ab

an
 

5 
m

er
up

ak
an

 p
em

ya
ta

an
 y

an
g 

4 
3 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

di
pe

rl
uk

an
 s

aj
a 

6 
B

ut
ir

 s
oa

l t
id

ak
 m

em
be

ri
 p

et
un

ju
k 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

pa
da

 ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

na
r 

B
ut

tr
 s

oa
l t

id
ak

 m
en

ga
nd

un
g 

7 
pe

rn
ya

ta
an

 y
an

g 
be

rs
if

at
 n

eg
at

if
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

ga
nd

a 

8 
R

nm
us

an
 ja

w
ab

an
 m

em
il

ik
i 

4 
3 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

pa
nj

an
g 

re
la

ti
fy

an
g

 s
am

a 

N
am

ar
 B

ut
ir

 S
aa

l 

35
 

36
 

37
 

38
 

39
 

4
0

 
41

 

4 
4 

3 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

42
 

43
 

4
4

 
45

 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

46
 

47
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

3 
3 

4
8

 

4 4 4 4 4 4 4 4 

-..:
( 

f 
, ,

 

--<
 

Q
 

i \
 

:..
S cJ
 



I t 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 ti
da

k 

9 
m

en
ga

nd
un

g 
pe

rn
ya

ta
an

, 
"S

em
ua

 
ja

w
ab

an
 b

en
ar

" 
at

au
 "

S
em

ua
 

ja
w

ab
an

 s
al

ah
" 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

rb
en

tu
k 

1
0

 
an

gk
a 

da
n 

w
ak

tu
 d

is
us

un
 

be
rd

as
ar

ka
n 

ur
ut

an
 b

es
ar

 k
ec

il
ny

a,
 

ni
la

i 
an

gk
a 

, a
ta

u 
kr

on
ol

og
is

ny
a 

11
 

G
ar

n.
ba

r, 
gr

af
ik

. t
ab

el
, 

di
ag

ra
m

, 
da

n 
se

je
ni

sn
ya

 y
an

g 
te

rd
ap

at
 p

ad
a 

bu
ti

r 
so

al
 h

am
s 

je
la

s 
da

n 
be

rf
un

gs
i 

B
ut

ir
 s

oa
l t

id
ak

 te
rg

an
tu

ng
 p

ad
a 

12
 

ja
w

ab
an

 b
ut

ir
 s

oa
l y

an
g 

la
in

 
(s

eb
el

um
 d

an
 s

es
ud

ah
ny

a)
 

B
ut

ir
 s

oa
l m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
13

 
ya

ng
 b

ai
k 

da
n 

be
na

r 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

ka
id

ah
 b

ah
as

a 
In

do
ne

si
a 

T
id

ak
: m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 

1
4

 
da

er
ah

 s
et

em
pa

t,
 a

pa
bi

la
 b

ut
ir

 s
oa

l 
ak

an
 d

ig
un

ak
an

 u
nt

uk
 d

ae
ra

h 
la

in
 

at
au

 b
er

si
fa

t n
as

io
na

l 

15
 

B
ut

ir
 s

oa
l m

en
gg

un
ak

an
 b

ah
as

a 
ya

ng
 k

om
un

ik
at

if
 

P
il

ih
an

ja
w

ab
an

 ti
da

k:
 m

er
up

ak
an

 
16

 
pe

ng
ul

an
ga

n 
ka

ta
 a

ta
u 

fr
as

e 
ya

ng
 

bu
ka

n 
m

er
up

ak
an

 s
at

u 
ke

sa
tu

an
 

pe
ng

er
ti

an
 

._,.
... 
__

__
__

__
_ _

 

4 
4 

4 
4 

3 
3 

4 
4 

3 
3 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

3 
3 

3 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
3 

3 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

- 4
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

3 
3 

4 
3 

3 
4 

3 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
3 

3 
3 

3 
3 

3 
3 

3 
3 

3 
3 

3 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

3 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
3 

4 
4 

4 

4 
4 

3 
4 

4 
4 

3 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 



N
o 

A
sp

ek
 y

an
g

 d
in

il
ai

 
49

 
so

 
51

 
52

 
53

 
54

 
55

 
56

 
57

 
58

 

1 
B

ut
ir

 S
aa

l 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

in
di

ka
to

r 
4 

4 
4 

3 
3 

4 
4 

so
al

 
4 

4 
4 

2 
P

il
ih

an
 ja

w
ab

an
 h

am
ag

en
 c

la
n 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

lo
gi

s 
di

ti
nj

au
 d

ar
i 

se
gi

 r
na

te
ri

 
4 

4 

S
et

ia
p 

no
m

er
 s

oa
l 

m
em

pu
ny

ai
 s

at
u 

3 
li

aw
ab

an
 y

an
g 

be
na

r 
at

au
 p

al
in

g 
4 

4 
4 

4 
4 

3 
4 

4 
4 

4 
be

na
r 

4 
B

ut
ir

 s
oa

l 
di

ru
m

us
ka

n 
se

ca
ra

 je
la

s 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
da

n 
te

ga
s 

(t
id

ak
 a

m
b

ig
u)

 
B

ut
ir

 s
oa

l c
la

n 
pi

li
ha

n 
ja

w
ab

an
 

5 
m

er
up

ak
an

 p
em

y
at

aa
n

 y
an

g 
3 

3 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
di

pe
rl

uk
an

 s
aj

a 

6 
B

ut
ir

 s
oa

l t
id

ak
 m

em
be

ri
 p

et
un

ju
k 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

pa
.d

a 
ja

w
ab

an
 y

an
g 

b
en

ar
 

B
ut

ir
 s

oa
l 

ti
da

k 
m

en
ga

nd
un

g 

7 
pc

m
ya

ta
an

 y
an

g 
be

rs
if

at
 n

eg
at

if
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

ga
nd

a 

8 
R

um
us

an
 ja

w
ab

an
 m

em
il

ik
i 

3 
3 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

pa
nj

an
g 

re
la

ti
f y

an
g 

sa
m

a 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 ti
da

k 

9 
m

en
ga

nd
un

g 
pe

m
ya

ta
an

, 
"S

em
ua

 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
ja

w
ab

an
 b

en
ar

" 
at

au
 "

S
em

u
a 

ja
w

ab
an

 s
al

ah
" 

P
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 y
an

g 
be

rb
en

tu
k 

10
 

an
gk

a 
cl

an
 w

ak
tu

 d
is

us
un

 
3 

3 
4 

4 
4 

4 
4 

3 
4 

4 

be
rd

as
ar

ka
n 

ur
ut

an
 b

es
ar

 k
ec

il
ny

a,
 

ni
la

i 
an

gk
a 

, a
ta

u 
kr

an
ol

og
is

ny
a 

N
am

ar
 B

ut
ir

 S
aa

l 

59
 

60
 

61
 

62
 

63
 

64
 

65
 

66
 

67
 

4 
4 

3 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

3 
4 

3 
3 

3 
3 

3 
3 

3 

68
 

69
 

70
 

4 
3 

4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 

4 
4 

3 

4 
4 

4 

3 
3 

3 

71
 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

72
 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
'<;

( 
f 

_: 
..,, ' ... ~ c
l r~

 J 



11
 

G
ar

nb
ar

, 
gr

af
i.k

. 
m

bc
l. 

di
ag

ra
m

. 
4 

3 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
cl

an
 s

cj
en

is
ny

a 
ya

ng
 te

rd
ap

at
 p

ad
a 

bu
ti

r 
so

a1
 h

ar
us

 j
el

as
 d

an
 b

er
fu

ng
si

 

B
ut

ir
 s

oa
l 

ti
da

k 
te

rg
an

tu
ng

 p
ad

a 
12

 
~a

w
ab

an
 b

ut
ir

 s
oa

J 
ya

ng
 l

ai
n 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

( s
eb

cl
w

n 
da

n 
se

su
da

hn
ya

) 
B

nt
ir

 s
oa

J 
m

e
o

g
g

u
o

a
b

n
 b

ah
as

a 
13

 
ya

ng
 b

ai
l:

 d
an

 b
cn

ar
 S

C5
U&

i d
cn

ga
n 

4 
3 

3 
4 

3 
4 

4 
3 

3 
4 

lc
:a

id
ah

 b
ah

as
a 

In
do

ne
si

a 
T

id
ak

 m
cn

gg
u

n
ab

D
 b

ab
as

a 
da

a-
ah

 s
c:

tc
m

pa
t 

ap
ab

il
a 

b
u

ti
r 

so
al

 
1

4
 

ak
an

 d
ip

n
a

b
n

 u
nt

ul
c 

da
er

ah
 l

ai
n 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

at
au

 b
cr

si
fa

t 
na

si
on

aJ
 

1
5

 
B

ut
ir

 so
aJ

 m
cn

gg
u

n
ab

n
 b

ah
as

a 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
ya

ng
 k

:o
m

un
i1

ca
ti 

f 

P
ili

.b
an

 ja
w

ab
ao

 ti
da

k 
m

cr
up

ab
n 

16
 

pc
:n

gu
la

ng
ao

 k
m

 a
ta

u 
fr

as
c 

ya
ng

 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 
bu

ka
n 

m
cr

u
p

a
b

n
 m

u 
ke

sa
tu

an
 

pc
:n

ge
rt

ia
n 

S
ar

an
 d

an
 K

.o
.:o

e:
ut

ar
. 

P
m

gn
na

an
 ta

nd
a 

ba
ca

 b
ai

.k
 d

i 
bu

ti
r 

at
au

 p
il

ih
an

 ja
w

ab
an

 b
is

a 
di

pe
rh

at
ik

an
 l

ag
i. 

P
m

ul
is

an
 a

nu
m

 d
ie

d
: l

ag
i y

a,
 a

pa
bh

 m
eo

ya
tu

 d
en

ga
n 

an
gk

aj
 n

il
ai

 b
es

ar
an

 a
ta

u 
ha

ru
s 

di
pi

sa
h.

 

K.
om

e:
nr

ar
 lc

:b
ih

 d
e:

til
 b

i-'
&

 d
ili

ha
t d

i 
oa

sJ
ca

h.
 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
3 

4 
3 

3 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 4 4 3 4 4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

3 

3 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 

4 
4 

4 
4 

4 

B
re

be
s,

 
9 

D
cs

cm
bc

r 
20

24
 

V
al

id
at

or
 

4 4 3 4 4 4 

4-
~ 

D
an

i 
S

et
ia

w
an

. 
S

.P
d.

, 
M

.P
d.

 
N

IP
. 

19
84

09
09

20
1

10
1 

l0
IO

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11 

HASIL UJI VALIDITAS KONSTRUK ASPEK SUBSTANSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Uji Person Fit Butir Soal Instrumen Penilaian Literasi Sains 

Peserta Chisq df P-value Outfit 

MSQ 

Infit 

MSQ 

Outfit t Infit t 

P1 67.648     47 0.026       1.409      1.145      1.79     1.04 

P2  73.482     47 0.008       1.531      1.214      2.23     1.48 

P3  36.437                   47 0.867    0.759 0.782 -2.27 -2.44 

P4 39.133          47 0.786       0.815  0.839 -1.66    -1.77 

P5 71.450 47  0.012   1.489 1.295    2.42   2.28 

P6  36.155 47   0.875 0.753  0.789    -2.29   -2.24 

P7 65.895 47 0.036       1.373       1.135       1.65     0.97  

P8 70.397 47  0.015                    1.467 1.209 2.16  1.56 

P9  48.171                      47 0.425  1.004 1.032 0.12 0.22 

P10 34.524                      47 0.912  0.719 0.747 -2.70 -2.87 

P12 34.524                   47 0.912   0.719 0.747 -2.70 -2.87 

P13 38.527                     47 0.806  0.803 0.826 -1.82 -1.90 

P14 36.185                      47 0.874 0.754 0.785 -2.33 -2.34 

P15 34.918          47 0.904       0.727    0.755 -2.61  -2.77 

P16 58.158                   47 0.128   1.212 1.195 1.43   1.82 

P17 50.461                      47 0.338 1.051 1.044 0.40 0.45 

P18 73.482               47 0.008      1.531 1.214  2.23  1.48 

P19 53.036             47 0.253       1.105 1.090  0.80   0.92 

P20 40.469                       47 0.738 0.843 0.865 -1.42 -1.44 

P21 66.466         47 0.032       1.385    1.169  1.97    1.37 

P22 72.425 47 0.010       1.509  1.275  2.51  2.14 

P23 60.767                      47 0.086 1.266 1.179 1.32  1.35 

 



Peserta Chisq df P-value Outfit 

MSQ 

Infit 

MSQ 

Outfit t Infit t 

P24 33.434 47 0.932 0.697 0.727 -2.95 -3.06 

P25 38.133                  47 0.818  0.794   0.818  -1.91 -1.99 

P26 33.434 47 0.932 0.697 0.727 -2.95 -3.06 

P27 38.133                  47 0.818  0.794   0.818  -1.91 -1.99 

P28   69.679                        47 0.017 1.452 1.191 2.10  1.43 

P29  37.594              47 0.835    0.783   0.819  -1.98  -1.89 

P30 54.137            47 0.221       1.128   1.114  0.91  1.11 

P31 76.196              47 0.004       1.587  1.073 1.77  0.43 

P32 86.621                   47 0.000   1.805 1.350 2.91   2.14 

P33  48.495          47 0.412       1.010    1.012   0.12  0.15 

P34 40.350             47 0.743       0.841 0.885 -1.30  -1.21 

P35 52.657          47 0.264       1.097  1.060   0.79    0.65 

P36 65.995               47 0.035       1.375 1.293 2.55  2.74 

P37  75.823          47 0.005       1.580    1.149  2.22   0.99 

P38 44.987                47 0.556   0.937   0.962  -0.40   -0.34 

P39 48.184       47 0.425       1.004   1.033     0.07    0.36 

P40 57.918     47 0.132       1.207      1.118   0.86     0.75 

P41 61.895             47 0.071   1.289    1.285    1.53    2.21 

P42 46.262        47 0.503       0.964    0.984    -0.25 -0.11 

P43 65.926       47 0.036       1.373    1.227   1.32     1.24 

P44 45.823 47 0.521       0.955      0.957    -0.32    -0.42 

P45 43.241           47 0.629       0.901  0.942  -0.85  -0.55 

P46 45.563  47 0.532               0.949    0.994 -0.28  -0.02 

 



Peserta Chisq df P-value Outfit 

MSQ 

Infit 

MSQ 

Outfit t Infit t 

P47 67.179         47 0.028             1.400    1.188   2.20    1.60 

P48   64.713  47   0.044               1.348   1.240  1.81    1.89 

P49  50.035         47 0.354       1.042    1.065    0.37  0.62 

P50  48.594         47 0.409       1.012    1.005   0.14   0.09 

P51  63.971                  47 0.050    1.333   1.133  1.49 0.96 

P52 71.383       47 0.012       1.487   1.272    2.81     2.37 

P53 60.229            47 0.093       1.255   1.201  1.81  1.94 

P54 38.658 47 0.802       0.805  0.841 -1.70  -1.59 

P55 82.004              47 0.001   1.708    1.250    2.07  1.23 

P56  33.998         47 0.922       0.708     0.750 -2.04  -2.11 

P57 63.626              47 0.053   1.326   1.225   1.58    1.67 

P58 38.834 47 0.796       0.809     0.852  -1.16 -1.11 

P59 49.306      47 0.381       1.027     1.020   0.27     0.23 

P60 36.753             47 0.859   0.766   0.802  -1.59    -1.63 

P61 50.971                 47 0.320   1.062  1.052  0.47    0.54 

P62 36.753        47 0.859       0.766   0.802    -1.59  -1.63 

P63  73.227             47 0.008       1.526 1.158    1.50 0.76 

P64 35.766             47 0.884 0.745 0.780   -1.89    -1.95 

P65 57.451       47 0.141       1.197   0.978    0.72    -0.04 

P66 48.721            47 0.404          1.015        0.909    0.15     -0.41 

P67 63.215         47 0.057       1.317    1.179 0.99     0.84 

P68  40.807               47 0.726    0.850  0.851   -1.05   -1.27 

P69 35.726               47 0.885   0.744   0.794   -1.47  -1.49 

 



Peserta Chisq df P-value Outfit 

MSQ 

Infit 

MSQ 

Outfit t Infit t 

P70 47.764   47  0.442          0.995  1.016  0.00 0.19  

P71 35.726 47 0.885        0.744      0.794     -1.47    -1.49 

P72 38.694 47 0.800        0.806      0.864      -1.18    -1.01 

P73 67.056  47  0.029       1.397       1.260      1.74     1.77 

P74 35.726  47 0.885       0.744         0.794     -1.47    -1.49 

P74 37.227  47 0.846        0.776        0.824     -1.39    -1.35 

P76  34.648  47   0.909        0.722      0.768     -1.78    -1.83 

P77 38.694  47 0.800        0.806      0.864      -1.18     -1.01 

P78  30.857  47  0.967       0.643       0.747     -1.99    -1.75 

P79  51.620  47  0.298        1.075       1.010      0.44      0.12 

P80 30.857  47  0.967       0.643       0.747      -1.99    -1.75 

P81 40.379  47 0.742        0.841       0.881     -0.63    -0.64 

P82 32.672  47  0.944               0.681  0.763  -2.08   -1.87 

P83 40.379  47 0.742             0.841   0.881    -0.63  -0.64 

P84  51.620 47  0.298                 1.075  1.010 0.44    0.12 

P85 48.301             47 0.420       1.006 1.033   0.15  0.21 

P86 53.444       47 0.241       1.113      1.025    0.59  0.22 

P87 51.620          47 0.298       1.075      1.010  0.44 0.12 

P88  47.519            47 0.451       0.990    1.051 -0.01 0.48 

P89 51.748     47 0.294       1.078    1.011      0.43    0.12 

P90 32.672       47 0.944       0.681      0.763  -2.08  -1.87 

P91 51.620 47 0.298       1.075     1.010     0.44     0.12 

P92 60.271          47 0.093       1.256  1.164   1.19    1.17 

 



Peserta Chisq df P-value Outfit 

MSQ 

Infit 

MSQ 

Outfit t Infit t 

P93 49.343          47 0.380       1.028   0.995  0.22   -0.01 

P94 45.241 47 0.546       0.943    0.944  -0.26 -0.35 

P95 49.945  47  0.357       1.041      1.058      0.38      0.63 

P96 49.238  47  0.384       1.026      1.045       0.26      0.50 

P97 60.429  47  0.090       1.259      1.027       0.68      0.19 

P98  40.379  47  0.742        0.841      0.881     -0.63    -0.64 

P99  40.379  47  0.742        0.841      0.881     -0.63    -0.64 

P100 56.914  47 0.152                     1.186 1.117       1.58    1.21   

P101 67.650  47  0.026           1.409   1.203     1.93     1.52 

P102 45.241  47 0.546             0.943   0.944   -0.26   -0.35 

P103 57.503  47 0.140              1.198 1.131    1.67     1.32 

P104 58.877            47 0.115       1.227    1.215 1.62  2.06 

P105 44.986         47 0.556       0.937   0.946  -0.52   -0.53 

P106 72.900      47 0.009       1.519    1.230    2.75     1.93 

P107 58.950  47   0.113       1.228      1.109       1.08     0.80 

P108  43.232  47   0.629        0.901      0.956     -0.46    -0.30 

P109 55.757  47   0.179        1.162      1.033      0.80     0.28 

P110 58.406  47   0.123       1.217      1.095      1.37      0.89 

P111 73.244  47 0.008        1.526      1.178       1.90      1.08 

P112 44.582  47  0.573        0.929      0.979     -0.35     -0.13 

P113  57.052  47 0.149        1.189        1.075      1.05     0.64 

P114 37.329  47   0.843       0.778       0.817     -2.08    -2.01 

P115 78.041  47 0.003                1.626   1.182  1.87   0.93 

 



Peserta Chisq df P-value Outfit 

MSQ 

Infit 

MSQ 

Outfit t Infit t 

P116 69.340     47 0.019       1.445      1.181        2.41     1.55 

P117  56.190  47  0.169        1.171      1.029      0.78     0.24 

P118 57.052  47   0.149       1.189      1.075      1.05     0.64 

P119 43.335  47   0.625       0.903      0.952     -0.55     -0.39 

P120 49.585  47   0.371        1.033      1.071      0.22     0.51 

P121 44.582  47  0.573        0.929      0.979     -0.35    -0.13 

P122 49.531  47  0.373       1.032       1.024       0.31     0.28 

P123 44.332  47 0.584        0.924      0.942      -0.64     -0.59 

P124 43.302  47   0.627       0.902      0.916      -0.83    -0.87 

P125 41.815  47 0.687        0.871      0.905     -1.03    -0.98 

P126 46.196  47  0.506       0.962      0.975      -0.29    -0.23 

P127 67.648  47  0.026       1.409      1.152      1.66     1.01 

P128 51.912  47  0.288       1.081      1.018       0.67     0.22 

P129 67.648  47 0.026       1.409       1.152       1.66      1.01 

P130 37.468  47  0.839       0.781       0.816      -2.01    -2.04 

P131 68.781  47  0.021       1.433       1.135      2.35     1.18 

P132 73.244  47  0.008       1.526       1.178      1.90     1.08 

P133 61.211  47  0.080         1.275      1.127      1.58     1.11 

P134 38.499  47 0.807       0.802      0.816     -1.54     -1.69 

P135 41.378  47 0.704       0.862      0.901     -1.04    -1.00 

P136 43.368  47  0.624        0.903      0.883      -0.82    -1.18 

P137  56.020  47 0.172 1.167 1.121 0.94 1.01 

P138  34.142  47 0.919 0.711 0.776 -1.41 -1.41 

 



Peserta Chisq df P-value Outfit 

MSQ 

Infit 

MSQ 

Outfit t Infit t 

P139  33.224  47 0.936 0.692 0.738 -2.35 -2.36 

P140 41.084 47 0.715 0.856 0.909 -1.09 -0.92 

P141 38.065 47 0.821 0.793 0.811 -1.72 -1.82 

P142 44.995 47 0.556 0.937 0.918 -0.40 -0.67 

P143 41.292 47 0.707 0.860 0.882 -0.83 -1.05 

P144 41.044 47 0.717 0.855 0.878 -0.93 -0.96 

P145 35.660 47 0.887 0.743 0.767 -2.19 -2.30 

P146 38.009  47  0.822       0.792      0.805      -1.51    -1.71 

P147  51.832  47 0.291       1.080       1.098      0.52     0.87 

P148 44.173  47 0.590       0.920       0.940      -0.67    -0.58 

P149 40.210  47  0.748       0.838       0.858      -1.23    -1.27 

P150  107.074  47  0.000        2.231      1.304      3.18     1.47 

P151 38.012  47 0.822        0.792      0.843  -1.63    -1.64 

P152 39.240  47  0.782       0.817          0.864      -1.50     -1.44 

P153 33.224  47  0.936       0.692      0.738     -2.35     -2.36 

P154 37.221  47 0.846       0.775      0.800      -1.39    -1.55 

P155 43.269  47   0.628       0.901      0.913      -0.84    -0.86 

P156 33.224 47  0.936       0.692 0.738 -2.35 -2.36 

P157 45.350  47 0.541 0.945 0.970 -0.46 -0.28 

P158 46.718  47 0.484 0.973 0.998 -0.17 0.01 

Sumber : data output Rprogramming v 4.4.2 
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Gambar 1 Uji coba tes instrumen literasi sains 

 

 

Gambar 2 Uji coba tes instrumen literasi sains 

 

 



 

Gambar 3 Uji coba tes instrumen literasi sains 

 

Gambar 4 Uji coba tes instrumen literasi sains 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 13 

PRODUK TES LITERASI SAINS BERBASISI DIGITAL  

UNTUK KELAS VIII SMP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 １ 

 



 

 

 

TES LITERASI SAINS BERBASIS DIGITAL 

UNTUK KELAS VIII SMP 

 

 
 

 

Penulis: 

Fahriana Alfiokti T 

Prof.Dr.Purwo Susongko, M.Pd 

Dr. Dewi Amaliah N, S.Pd, M.Si 

 

Editor: 

Fahriana Alfiokti T 

 

Lay out 

M. Taufik Hidayah 

 

Desain sampul: 

M. Taufik Hidayah 

 

 

 

 

 
 

 



 

ii 

 
 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga penyusunan tes literasi sains berbasis digital pada peserta 

didik kelas VIII SMP ini dapat diselesaikan dengan baik. Instrumen ini disusun 

sebagai salah satu upaya untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran pada 

mata pelajaran IPA. Literasi sains merupakan keterampilan yang sangat penting 

bagi peserta didik dalam memahami konsep dan proses sains sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui instrumen ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai pemahaman dan penerapan literasi sains, sehingga dapat menjadi 

dasar dalam perencanaan program pembelajaran yang berbasis literasi sains. Kami 

menyadari bahwa dalam penyusunan instrumen ini masih terdapat kekurangan. 

Oleh karena itu, kami membuka diri untuk menerima saran dan masukan 

yang membangun demi penyempurnaan instrumen ini di masa yang akan datang. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan instrumen ini. Semoga instrumen ini dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi peningkatan kualitas pendidikan, khususnya 

di lingkungan Sekolah Menengah Pertama. 

 

 

Tegal, Januari 2025 

Fahriana Alfiokti T 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat di era 

digital menuntut adanya peningkatan kompetensi literasi sains pada peserta 

didik. Literasi sains bukan hanya sekadar pemahaman terhadap konsep- 

konsep sains, tetapi juga kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam menganalisis masalah, membuat keputusan berbasis bukti, 

serta memahami dampak sains terhadap kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

PISA, literasi sains menjadi salah satu indikator utama dalam menilai 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah dalam 

konteks dunia nyata. 

Tes literasi sains berbasis digital pada peserta didik kelas VIII SMP 

adalah tes yang berisikan materi literasi sains yang mengacu pada PISA 

sebagai dasar pengembangannya. Menurut PISA ada 3 kompetensi dalam 

literasi sains yakni menjelaskan fenomena secara ilmiah (Explaining 

Phenomena Scientifically), menginterpretasikan data dan bukti secara 

ilmiah (Interpreting data and evidence scientifically), dan Mengevaluasi 

dan merancang penyelidikan secara ilmiah (Evaluating and designing 

scientific enquiry), (Susongko, Kusuma, 2019). Materi yang dikembangkan 

diambil dari pelajaran IPA semester 1 yang terdiri atas 8 materi yaitu Gerak 

dan Gaya, Usaha dan Energi, Pesawat Sederhana, Sistem Pencernaan 

Manusia, Sistem Pernapasan Manusia, Sistem Peredaran Darah Manusia, 

Sistem Ekskresi Manusia, dan Sistem Reproduksi Manusia. 

Dikembangkannnya instrument tes literasi sains berupa tes standar 

memiliki tujuan sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan literasi 

sains peserta didik SMP khususnya kelas VIII SMP. Saat peserta didik 

mengetahui kemampuan literasi pedagoginya hasil tes tersebut dapat 

digunakan sebagai informasi bagi stakeholders diantaranya kepala sekolah, 

guru dan orangtua peserta didik untuk dilakukan tindak lanjut sesuai dengan 

kepentingan stakeholders, sehingga tercipta pembelajaran yang baik kepada 
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peserta didik di kelas. Serta dapat membangun keprofesionalitasan 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berpihak pada 

peserta didik. 

Penyajian instrument literasi sains berbasis digital menggunakan 

aplikasi Quizizz yang efektif, efisien, dan menyenangkan yang dapat 

memotivasi peserta didik dalam pembelajaran. Hal tersebut senada dengan 

pernyataan I’anatul Azizah et al., (2023) bahwa penggunaan aplikasi 

Quizizz sebagai instrumen penilaian dapat merangsang minat belajar dan 

meningkatkan sistem pembelajaran peserta didik. Ini tercermin dari 

keunggulan Quizizz yang memiliki tampilan dan fitur yang menarik, 

menghibur, serta mempermudah siswa dan guru karena dapat diakses di 

mana saja dan kapan saja. Dalam hal ini, penggunaan teknologi digital 

sebagai media pembelajaran dan penilaian memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan efektivitas proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan instrumen 

penilaian literasi sains berbasis digital yang tidak hanya mengukur tingkat 

pemahaman siswa, tetapi juga melatih mereka untuk menggunakan 

teknologi dalam menjawab tantangan sains secara kreatif dan inovatif. 
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II. KAJIAN TEORI 

A. TES 

Tes adalah prosedur yang dilakukan secara sistematis untuk mengamati 

perilaku seseorang dan menggambarkannya menggunakan skala angka 

atau sistem klasifikasi tertentu, (Setiawan et al., 2023). Tes berfungsi 

sebagai salah satu instrumen dalam proses pengukuran. Tujuan utama 

dari pelaksanaan tes adalah untuk mengidentifikasi pencapaian belajar 

atau kompetensi yang telah diraih siswa dalam bidang tertentu. 

Berdasarkan bentuknya, tes dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu tes 

objektif dan tes subjektif. 

1. Tes Objektif 

Tes objektif adalah jenis tes yang mengharuskan siswa memilih 

jawaban yang benar dari beberapa opsi yang telah disediakan, 

memberikan jawaban singkat, atau melengkapi pertanyaan atau 

pernyataan yang belum lengkap. Tes ini sangat sesuai untuk menilai 

kemampuan siswa pada level kognitif dasar, seperti kemampuan 

mengingat, mengenali, memahami, dan menerapkan prinsip-prinsip. 

Beberapa bentuk tes objektif meliputi tes benar-salah, tes pilihan 

ganda, tes isian, dan tes penjodohan. 

2. Tes Subjektif 

Tes disebut subjektif jika penskoran hasil kerja siswa tidak dapat 

dilakukan secara objektif dan bergantung pada penilaian subjektif. 

Soal-soal pada tes subjektif dirancang sedemikian rupa sehingga 

memungkinkan siswa memberikan jawaban yang bervariasi dalam 

hal fokus, isi, susunan kata, dan panjang jawabannya. Jenis-jenis tes 

subjektif meliputi tes esai dan tes esai singkat. 
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Komponen – Komponen Instrumen Tes 

Komponen atau kelengkapan sebuah instrumen tes terdiri atas: 

1. Kisi-kisi: Berisi informasi tentang indikator dan level kognitif dari 

setiap soal, serta jumlah soal yang harus dikerjakan oleh siswa. 

2. Lembar tes: Lembar yang berisi butir-butir soal yang akan dikerjakan 

oleh siswa. 

3. Lembar kerja: Lembar yang disediakan oleh peneliti sebagai media 

bagi siswa untuk menyelesaikan instrumen tes. 

4. Kunci jawaban: Memuat jawaban yang diharapkan. Tujuan dari kunci 

jawaban adalah agar pemeriksaan tes dapat dilakukan oleh orang lain 

dengan akurat, mudah, dan seminimal mungkin melibatkan unsur 

subjektivitas. 

5. Pedoman penilaian: Berisi rincian skor atau angka yang diberikan 

kepada siswa berdasarkan jawaban mereka pada soal yang telah 

dikerjakan. 

Menurut Gronlund (dalam Yusrizal, 2022: 24), tes standar memiliki 

beberapa karakteristik sebagai berikut: 

1. Setiap butir soal memiliki kualitas yang unggul. 

2. Petunjuk pelaksanaan dan penilaian disusun dengan teliti, mencakup 

prosedur standar yang disesuaikan dengan berbagai penggunaan tes. 

3. Norma-norma yang didasarkan pada kelompok representatif 

disediakan sebagai alat bantu dalam menafsirkan hasil tes. 

4. Biasanya tersedia bentuk tes lain yang setara. 

5. Panduan tes beserta bahan pelengkapnya disediakan untuk membantu 

pengelolaan, penilaian, serta interpretasi dan pemanfaatan hasil tes. 

Berdasarkan hal tersebut, tes standar memiliki karakteristik yang 

membedakannya dari jenis tes lainnya. Tes ini mampu mengevaluasi 

pencapaian program pembelajaran pada satuan pendidikan dengan hasil 

yang valid dan reliabel. 
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B. LITERASI SAINS 

Menurut PISA (Program International Student Assessment), 

literasi sains adalah kemampuan yang mencakup pemanfaatan 

pengetahuan sains, pengenalan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan, serta penarikan kesimpulan berdasarkan bukti. Tujuannya adalah 

untuk memahami fenomena alam dan membuat keputusan yang berkaitan 

dengan dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan. Dengan 

memahami literasi sains, diharapkan siswa dapat menjadi kreatif dan 

memiliki kemampuan bernalar. Penalaran ini bertujuan agar siswa 

mampu mengidentifikasi dan menganalisis berbagai permasalahan yang 

muncul dalam kehidupan sehari-hari serta mengungkapkan 

permasalahan tersebut melalui tulisan dan bentuk ekspresi lainnya, 

(Perdana & Suswandari, 2021). Literasi sains juga berperan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini 

membantu individu untuk mempertanyakan informasi, mencari bukti 

pendukung, dan melakukan analisis mendalam terhadap berbagai klaim 

yang diajukan. 

Negara-negara maju terus berupaya meningkatkan literasi sains 

generasi muda dengan harapan dapat mempersiapkan mereka untuk 

bersaing lebih baik, terutama di dunia kerja. Kemampuan literasi sains di 

tingkat internasional diukur melalui Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for 

Economic Cooperation and Development (OECD). PISA bertujuan 

untuk menilai dan membandingkan kemampuan literasi membaca, 

matematika, dan sains peserta didik suatu negara dengan negara lainnya, 

sehingga memberikan gambaran tentang kekuatan dan kelemahan sistem 

pendidikan masing-masing negara (Banila et al., 2021). 
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Pengukuran kemampuan literasi sains dilakukan pada peserta 

didik yang berusia minimal 15 tahun, yang setara dengan siswa kelas VIII 

di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia, (Maulina et 

al., 2022). 

Hasil literasi sains PISA tahun 2022, menempatkan negara- 

negara maju di posisi teratas. Singapura berada di peringkat pertama 

dengan skor 561, diikuti oleh Jepang di peringkat kedua dengan skor 547. 

Sementara itu, Indonesia menempati peringkat ke-64 dengan skor 383, 

masih di bawah rata-rata OECD yang berada pada skor 485 (OECD, 

2023). Data ini mengindikasikan bahwa peserta didik Indonesia belum 

mampu mencapai tingkat literasi sains yang memadai. Padahal, esensi 

dari literasi sains adalah agar peserta didik memiliki kepedulian yang 

tinggi terhadap diri dan lingkungan serta mampu menghadapi 

permasalahan kehidupan sehari-hari dengan pengambilan keputusan 

yang didasarkan pada pengetahuan sains yang telah mereka pahami dan 

pelajari, (Setyaningtyas et al., 2018). 

Literasi sains memiliki peran penting bagi peserta didik karena 

kemampuan ini memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi yang dapat dibagikan kepada orang lain melalui pemahaman ilmu 

sains. Dengan literasi sains, peserta didik dapat meningkatkan kapasitas 

mereka dalam pekerjaan dan kegiatan produktif di masa depan melalui 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, (Pratiwi et al., 2019). 

Kemampuan literasi sains yang dimiliki oleh peserta didik dapat 

mendukung pencapaian berbagai kompetensi yang diperlukan di era 

Revolusi Industri 4.0, seperti kreativitas, kemampuan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah, keterampilan komunikasi, serta kemampuan 

bekerja secara kolaboratif (Sibarani et al., 2019). 
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Oleh karena itu, kemampuan literasi sains perlu diasah agar 

siswa dapat bersaing dengan peserta didik dari negara lain. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kemampuan literasi sains adalah dengan 

menyediakan instrumen penilaian yang memuat soal-soal serupa dengan 

yang digunakan dalam PISA, sehingga dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. 

C. APLIKASI QUIZIZZ 

Quizizz adalah salah satu aplikasi pembelajaran daring yang 

menarik dan mudah diakses oleh siswa maupun guru. Aplikasi ini 

memanfaatkan media interaktif berupa alat berbasis web untuk membuat 

permainan kuis, sehingga dapat digunakan oleh guru sebagai alat evaluasi 

pembelajaran di kelas online dengan cara yang praktis, (Agustina & 

Martha Rusmana, 2019). 

Beragam penelitian mengenai penggunaan aplikasi Quizizz 

menunjukkan manfaat yang diperoleh, termasuk peningkatan kompetensi 

dan keahlian siswa. Penggunaan media pembelajaran Quizizz merupakan 

salah satu langkah untuk mengatasi permasalahan terkait media 

pembelajaran di Indonesia, terutama yang tidak dapat diterapkan secara 

konvensional, sekaligus mendukung pembelajaran berbasis Teknologi 

Informasi dan Komputer (TIK). 

Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, 

penggunaan aplikasi Quizizz dapat menjadi salah satu solusi tanpa 

mengurangi inti materi yang disampaikan oleh guru. Permainan dalam 

Quizizz dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus mendorong 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Pendapat ini sejalan dengan 

Dewi & Akhlis, (2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

permainan memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran yang 

efektif karena mampu merangsang kemampuan visual dan verbal secara 

bersamaan. 
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Penggunaan Quizizz terbilang mudah karena platform ini sudah 

menyediakan template dasar yang dapat langsung digunakan. Beberapa 

template untuk permainan, pertanyaan, atau kuis tersedia secara gratis, 

sementara beberapa fitur tambahan memerlukan layanan berbayar. 

Platform ini menawarkan berbagai jenis pertanyaan interaktif, seperti 

pilihan ganda, isian jawaban, serta pilihan benar dan salah.Pada platform 

ini, kuis dilaksanakan secara real-time, dan pengguna dapat segera melihat 

peringkat mereka dibandingkan dengan peserta lainnya. 

D. ANALISIS SOAL TES LITERASI SAINS 

Analisis butir soal adalah proses menelaah dan mengkaji butir 

soal melalui pengumpulan informasi dari jawaban peserta didik. Analisis 

ini bertujuan menghasilkan soal yang berkualitas sebelum digunakan. 

Analisis butir soal dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Secara 

kualitatif, analisis fokus pada isi dan bentuk butir soal, sementara secara 

kuantitatif, analisis melibatkan karakteristik statistik butir soal, seperti 

validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh. Analisis kuantitatif menggunakan model Rasch memungkinkan 

validitas dan reliabilitas dianalisis secara bersamaan, (Susongko, 2019). 

Validitas yang diuji meliputi validitas isi, psikometri, dan konstruksi. 

Berikut adalah rincian analisis yang dilakukan: 

1. Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi memastikan bahwa setiap butir dalam tes sesuai dan 

mewakili bidang yang diukur, (Susongko, 2019). Validitas ini 

mengukur kesesuaian instrumen dengan materi dan tujuan 

pengukuran. Tes memiliki validitas isi jika mampu mengukur tujuan 

spesifik yang sejajar dengan materi pelajaran dan kurikulum yang 

berlaku. Oleh karena itu, validitas isi sering disebut sebagai validitas 

kurikuler. 
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2. Validitas Psikometri 

Validitas psikometri melibatkan tenaga ahli dalam bidang 

pengukuran pendidikan. Validitas ini bertujuan memastikan bahwa 

instrumen telah diuji secara tepat oleh ahli psikomteri, sehingga hasil 

pengukurannya valid dan dapat diandalkan. 

3. Validitas Konstruksi (Construct Validity) 

Validitas konstruksi memastikan bahwa setiap butir soal sesuai 

dengan aspek berpikir yang diukur dan capaian kompetensi yang 

ingin dicapai. Validitas ini dapat diketahui dengan memerinci dan 

mencocokkan butir soal dengan aspek kompetensi. Komponen 

validitas konstruksi meliputi: 

a) Validitas Konten: Ketepatan instrumen dalam mengukur tujuan 

khusus pengukuran sesuai materi pelajaran. 

b) Validitas Substantif: Konsistensi isi tes dalam melibatkan 

kemampuan yang ingin diukur secara empiris. 

c) Validitas Struktural: Kesesuaian antara pengelompokan skor tes 

dengan teori yang mendasari pengukuran. 

d) Validitas Eksternal: Korelasi skor tes dengan tes lain yang 

sejenis, meliputi validitas konvergen, diskriminan, konkuren, dan 

prediktif. 

e) Validitas Konsekuensial: Implikasi dari skor tes, termasuk 

dampak jika terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan hasil tes 

Analisis butir soal yang komprehensif ini memungkinkan 

penyusunan instrumen literasi sains yang valid, reliabel, dan sesuai dengan 

kebutuhan pengukuran dalam pembelajaran IPA. 
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III. KOMPETENSI DASAR LITERASI SAINS 

Menurut PISA ada tiga kompetensi utama literasi sains yaitu 

menjelaskan fenomena secara ilmiah (explaining phenomena ccientifically), 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah (interpreting data and 

evidence scientifically), dan mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

secara ilmiah (evaluating and designing scientific enquiry), (Purwo 

Susongko, Mobinta Kusuma, 2019). 

Tabel 1. Kisi - kisi Butir Soal Tes Literasi Sains Kelas VIII SMP Materi 1 dan 2 

No Kompetensi 

Literasi Sains 

Materi Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Explaining 

Phenomena 

Scientifically 

Gerak 

dan 

Gaya 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menjelaskan fenomena 

tentang gerak dengan 

benar 

Knowing 1 

2. Interpreting 

data and 

evidence 
scientifically 

Gerak 

dan 

Gaya 

Disajikan teks bacaan, 

peserta didik dapat 

mengidentifikasi hukum 

newton dengan benar 

Reasonin 

g 

2 

3. Evaluating 

and designing 

scientific 
enquiry 

Gerak 

dan 

Gaya 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menghitung gaya dengan 

benar 

Applying 3 

4. Explaining 

Phenomena 

Scientifically 

Usaha 

dan 

Energi 

Disajikan gambar, peserta 

didik dapat menjelaskan 

tentang alat-alat 

elektronika yang dapat 

digunakan  untuk 

menghemat energi Listrik 

dengan benar 

Knowing 4 

5. Interpreting 
data and 

evidence 

scientifically 

Usaha 

dan 

Energi 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

perubahan energi dengan 

benar 

Reasonin 

g 
5 

6. Evaluating 

and designing 

scientific 
enquiry 

Usaha 

dan 

Energi 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menghitung  usaha 

dengan benar 

Applying 6 

BAB III 



 

１

１ 

 

 

Tabel 2. Kisi - kisi Butir Soal Tes Literasi Sains Kelas VIII SMP Materi 3 dan 4 

No Kompetensi 

Literasi 
Sains 

Materi Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

7. Explaining 

Phenomena 

Scientifically 

Pesawat 

Sederhana 

Disajikan gambar, 

peserta didik dapat 

menjelaskan fenomena 

penerapan bidang miring 

dengan benar 

Knowing 7 

8. Interpreting 

data and 

evidence 

scientifically 

Pesawat 

Sederhana 

Disajikan gambar, 

peserta didik dapat 

menganalisa kentungan 

mekanik pada tuas 

dengan benar 

Reasoning 8 

9. Evaluating 

and 

designing 

scientific 

enquiry 

Pesawat 

Sederhana 

Disajikan gambar, 

peserta didik dapat 

menghitung gaya pada 

katrol dengan benar 

Applying 9 

10. Explaining 

Phenomena 

Scientifically 

Sistem 

Pencernaan 

Manusia 

Disajikan teks bacaan, 

peserta didik dapat 

menjelaskan fenomena 

pada sistem pencernaan 

dengan benar 

Knowing 10 

11. Interpreting 

data and 

evidence 

scientifically 

Sistem 

Pencernaan 

Manusia 

Disajikan teks bacaan, 

peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

penyakit pada sistem 

pencernaan dengan 

benar 

Reasoning 11 

12. Evaluating 

and 

designing 

scientific 

enquiry 

Sistem 

Pencernaan 

Manusia 

Disajikan teks bacaan, 

peserta didik dapat 

menghitung kebutuhan 

kalori dengan benar 

Applying 12 



 

１

２ 

 

 

Tabel 3. Kisi - kisi Butir Soal Tes Literasi Sains Kelas VIII SMP Materi 5 dan 6 

No Kompetensi 

Literasi 
Sains 

Materi Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

13. Explaining 

Phenomena 

Scientificall 

y 

Sistem 

Pernapasa 

n Manusia 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menjelaskan  proses 

pernapasan dengan benar 

Knowing 13 

14. Interpreting 

data and 

evidence 

scientificall 

y 

Sistem 

Pernapasa 

n Manusia 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menginterpretasi data 

tentang percobaaan pada 

sistem pernapasan dengan 

benar 

Reasonin 

g 

14 

15. Evaluating 

and 

designing 

scientific 

enquiry 

Sistem 

Pernapasa 

n Manusia 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menganalisa menjaga 

kesehatan  organ 

pernapasan dengan benar 

Applying 15 

16. Explaining 

Phenomena 

Scientificall 

y 

Sistem 

Peredaran 

Darah 

Manusia 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menjelaskan fenomena 

pada sistem peredaran 

darah dengan benar 

Knowing 16 

17. Interpreting 

data and 

evidence 

scientificall 

y 

Sistem 

Peredaran 

Darah 

Manusia 

Disajikan gambar, peserta 

didik dapat menganalisa 

golongan darah dengan 

benar 

Reasonin 

g 

17 

18. Evaluating 

and 

designing 

scientific 

enquiry 

Sistem 

Peredaran 

Darah 

Manusia 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menyimpulkan 

bagaimana    menjaga 

kesehatan peredaran 

darah dengan benar 

Applying 18 



 

１

３ 

 

 

Tabel 4. Kisi - kisi Butir Soal Tes Literasi Sains Kelas VIII SMP Materi 7 dan 8 

No Kompetensi 

Literasi 
Sains 

Materi Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

19. Explaining 

Phenomena 

Scientificall 

y 

Sistem 

Ekskresi 

Manusia 

Disajikan gambar, 

peserta didik dapat 

menjelaskan fenomena 

pada sistem ekskresi 

dengan benar 

Knowing 19 

20. Interpreting 

data and 

evidence 

scientificall 

y 

Sistem 

Ekskresi 

Manusia 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menginterpretasi data 

percobaan pada sistem 

ekskresi dengan benar 

Reasonin 

g 

20 

21. Evaluating 

and 

designing 

scientific 

enquiry 

Sistem 

Ekskresi 

Manusia 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menyimpulkan tentang 

peran organ ekskresi 

dengan benar 

Applying 21 

22. Explaining 

Phenomena 

Scientificall 

y 

Sistem 

Reproduksi 

pada 

Manusia 

Disajikan gambar, 

peserta didik dapat 

menjelaskan tentang 

fenomena pada sistem 

reproduksi dengan 

benar 

Knowing 22 

23. Interpreting 

data and 

evidence 

scientificall 

y 

Sistem 

Reproduksi 

pada 

Manusia 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menginterpretasikan 

tentang fenomena pada 

sistem reproduksi 

dengan benar 

Reasonin 

g 

23 

24. Evaluating 

and 

designing 

scientific 

enquiry 

Sistem 

Reproduksi 

pada 

Manusia 

Disajikan stimulus, 

peserta didik dapat 

menyimpulkan 

fenomena pada sistem 

reproduksi dengan 

benar 

Applying 24 



 

１

４ 

 

 

IV. INSTRUMEN TES LITERASI SAINS BERBASIS DIGITAL UNTUK 

PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP 

1. Ina berwisata ke luar kota menggunakan kereta api. Pada saat Ina 

sedang berada di dalam kereta api yang sedang berjalan dia melihat 

koper di lantai. Dari sudut pandangnya, sebuah koper di lantai kereta 

tampak diam. Namun, menurut orang di luar kereta, koper tersebut 

bergerak. Mengapa demikian? 

A. Karena koper memiliki massa yang besar sehingga sulit dilihat 

geraknya 

B. Karena koper tidak mengalami gaya yang mendorongnya 

C. Karena gerak relatif tergantung pada titik acuan yang digunakan 

D. Karena gerak hanya dapat dilihat oleh pengamat yang diam 

Jawaban : 

C. Karena gerak relatif tergantung pada titik acuan yang digunakan 

 

 

2. Arief dan keluarganya akan pergi berwisata ke luar kota. Mereka pergi 

dengan mengendarai mobil. Saat di tengah perjalanan, tiba - tiba ayah 

Arief mendadak mengerem karena ada nenek yang menyebrang jalan 

sehingga Arief, ibu serta adiknya terdorong ke depan. Sesampainya di 

tempat wisata, ibunya cukup banyak membawa makanan yang 

diletakkan ke dalam kontainer beroda supaya lebih aman dan mudah 

memindahkannya. Kebetulan tempat piknik dengan tempat parkirnya 

harus jalan kaki untuk mencapainya. Maka Arief dan adiknya bersama- 

sama mendorong kontainer yang berisi makanan ke tempat pikniknya. 

Setelah itu mereka menikmati makanan dan minuman yang dibawa oleh 

ibu. Ternyata di tempat pikniknya ada wahana memanah, sehingga adi 

dan adiknya pun tertarik untuk mengikutinya. Arief dan adiknya 

mencoba memanah, mereka memasangkan busur kemudian menarik 

slingnya setelah itu melepaskannya supaya menembak sasaran. 

BAB IV 



 

１

５ 

 

 

Berdasarkan bacaan di atas, peristiwa yang menunjukkan penerapan 

Hukum I Newton adalah …. 

A. Arief dan keluarganya berwisata ke luar kota 

B. Arief dan keluarganya terdorong ke depan 

C. Arief dan adiknya mendorong kontainer makanan 

D. Arief dan adiknya memanah 

Jawaban : 

B. Arief dan keluarganya terdorong ke depan 

3.  
 

Sebuah truk dengan muatan kayu seperti gambar di atas memiliki massa 

3.000 kg yang sedang berjalan di turunan. Kemudian truk tersebut 

memiliki percepatan sebesar 10 m/s2. Berapakah gaya yang 

dikeluarkan truk tersebut? 

A. 30 N 

B. 300 N 

C. 3.000 N 

D. 30.000 N 

 

Jawaban : 

 

D. 30.000 N 



 

１

６ 

 

 

4.  
 

Gambar di atas memperlihatkan cara menghemat listrik di rumah. 

Gambar tersebut menunjukkan berbagai cara seperti mematikan lampu 

saat meninggalkan ruangan, mencabut peralatan yang tidak digunakan, 

menggunakan lampu LED hemat energi, dan memasang panel surya di 

atap. Berdasarkan gambar di atas, mengapa menggunakan lampu LED 

lebih hemat energi dibandingkan lampu pijar? 

A. Lampu LED menggunakan energi listrik lebih besar untuk 

menghasilkan cahaya 

B. Lampu LED memancarkan panas yang lebih tinggi dibandingkan 

lampu pijar 

C. Lampu LED mengubah hampir seluruh energi listrik menjadi 

cahaya, sedangkan lampu pijar mengubah sebagian besar energi 

listrik menjadi panas 

D. Lampu LED memiliki umur yang lebih pendek sehingga tidak 

memerlukan banyak listrik 

Jawaban: 

 

C. Lampu LED mengubah hampir seluruh energi listrik menjadi 

cahaya, sedangkan lampu pijar mengubah sebagian besar energi 

listrik menjadi panas 



 

１

７ 

 

 

5. Sebuah penelitian dilakukan untuk mengukur efisiensi tiga jenis alat 

pemanas listrik dalam mengubah energi listrik menjadi energi panas. 

Data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Jenis Pemanas Energi Listrik yang 

Digunakan (J) 

Energi Panas yang 

Dihasilkan (J) 

A 100 80 

B 100 70 

C 100 90 

 

Berdasarkan data tersebut, alat pemanas yang paling efisien dalam 

mengubah energi listrik menjadi energi panas adalah …. 

A. Pemanas A 

B. Pemanas B 

C. Pemanas C 

D. Ketiganya benarmendeferensiasikan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan 

Jawaban : 

 

C. Pemanas C 

 

6.  
 

Budi, Daha dan Sandi dimintai tolong oleh Bapak Guru untuk 

memindahkan lemari dari depan menuju ke belakang. Gaya yang 

dikeluarkan oleh masing - masing anak sebesar 200 N, 150 N dan 250 



 

１

８ 

 

 

N searah. Lemari berpindah dari depan menuju ke belakang sejauh 10 

m. Berapakah usaha yang dikeluarkan oleh ketiga anak tersebut? 

A. 5000 Joule 

B. 6000 Joule 

C. 7000 Joule 

D. 8000 Joule 

 

Jawaban : 

B. 6000 Joule 

7.  

Gambar di atas memperlihatkan jalan menuju pegunungan dibuat 

berkelok-kelok. Mengapa di pegunungan dibuat jalan berkelok 

dibandingkan jalan yang menanjak lurus? 

A. Memperpendek jarak yang ditempuh kendaraan sehingga kendaraan 

lebih nyaman. 

B. Mengurangi sudut kemiringan sehingga gaya yang diperlukan 

kendaraan lebih kecil. 

C. Mengurangi jumlah bahan bakar yang digunakan kendaraan 

sehingga lebih hemat BBM. 

D. Mempercepat perjalanan ke puncak bukit sehingga kendaraan lebih 

aman 



 

１

９ 

 

 

Jawaban: 

B. Mengurangi sudut kemiringan sehingga gaya yang diperlukan 

kendaraan lebih kecil. 

8.  

Pak Faiq ingin memindahkan batu yang menghalangi jalan di depan 

rumahnya. Beliau menggunakan kayu panjang yang difungsikan 

sebagai tuas dimana ada lengan beban, lengan kuasa dan titik tumpu. 

Jika lengan bebannya 60 cm dan lengan kuasanya 180 cm, maka 

berapakah keuntungan mekanis yang didapat oleh pak Faiq …. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

 

Jawaban: 

C. 3 

9.  



 

２

０ 

 

 

Gambar di atas merupakan salah satu dari jenis katrol yaitu katrol 

ganda. Jika katrol ganda akan mengangkat beban sebesar 1000 N, maka 

hitunglah gaya yang akan dikeluarkan untuk dapat mengangkat beban 

tersebut? 

A. 200 N 

B. 250 N 

C. 300 N 

D. 350N 
 

 

 

 

10.  

Jawaban: 

B. 250 N 

 

 

 

 

Proses Pencernaan 

Bel sekolah berbunyi 1x tanda istirahat pertama dimulai. Rini lalu 

membuka bekal makanannya untuk segera dimakan. Rini membawa 

bekalnya yang terdiri dari nasi, ayam goreng, dan sayur. Saat makanan 

tersebut masuk ke dalam mulutnya, makanan mulai dihancurkan oleh 

gigi, dan dicampur dengan air liur. Setelah dikunyah, makanan tersebut 

masuk ke lambung, di mana terjadi proses pencernaan yang melibatkan 

berbagai enzim dan asam lambung. Rini memakan bekal bersama 

teman - teman di taman sekolah yang rindang. Setelah beberapa saat, 

bel sekolah berbunyi 2x pertanda istirahat selesai. Rini dan teman- 

temannya pun kembali ke kelas untuk mendapatkan pelajaran 

selanjutnya. Berdasarkan bacaan di atas, mengapa nasi tidak mengalami 

pencernaan kimiawi di lambung? 

A. Karena di dalam lambung tidak ada enzim yang memecah 

kandungan karbohidrat dalam nasi 

B. Karena nasi lebih cepat melewati lambung daripada makanan lain 

C. Karena nasi mudah di serap oleh tubuh 



 

２

１ 

 

 

D. Karena nasi tidak memerlukan proses pencernaan yang rumit karena 

mudah larut dalam air 

Jawaban: 

B. Karena di dalam lambung tidak ada enzim yang memecah 

kandungan karbohidrat dalam nasi 

 

 

11.  

Penyakit pada Sistem Pencernaan 

Taufik pergi ke sekolah dengan kondisi kurang bersemangat. Sesampai 

di sekolah dia terlambat masuk ke kelas, sehingga dia harus 

mendapatkan ijin terlebih dahulu dari guru pengajar untuk dapat masuk 

kelas. Kemudian guru yang sedang mengajar menanyai Taufik “kenapa 

bisa sampai terlambat?”. Dan Taufik pun menjawab sejak bangun pagi, 

dia harus bolak balik ke kamar mandi karena ada permasalahan dalam 

sistem pencernaannya. Dia mengakui sejak pagi sudah 5x BAB dengan 

kondisi feses yang encer. Kemudian oleh ibunya, Taufik disuruh minum 

larutan garam dan gula biar tidak kekurangan cairan. 

Berdasarkan bacaan di atas, apakah penyakit yang diderita oleh Taufik? 

A. Disentri 

B. Diare 

C. Parositis 

D. Konstipasi 

Jawaban: 

B. Diare 



 

２

２ 

 

 

12.  

Kebutuhan Kalori pada Manusia 

Kebutuhan kalori setiap orang berbeda - beda, tergantung berat tubuh 

dan durasi kegiatan. Kegiatan yang sama, tetapi dilakukan oleh orang 

dengan berat badan dan lamanya kegiatan yang berbeda, membutuhkan 

kalori yang berbeda. Berikut merupakan tabel kebutuhan kalori yang 

diperlukan pada berbagai kegiatan. 

 

Jenis 

Kegiatan 

Kalori tiap kg berat 

badan dalam 1 jam 

(kkal) 

Jenis 

Kegiatan 

Kalori tiap kg berat 

badan dalam 1 jam 

(kkal) 

Berbaring 0,4 Menari 3,5 

Duduk 0,45 Tenis meja 4,0 

Menulis 0,5 Menggergaji 5,2 

Mengetik 1,0 Lari cepat 6,8 

Berjalan 

cepat 

1,8 Balap sepeda 7,0 

Bersepeda 2,4 Berenang 7,4 

 

Berdasarkan bacaan di atas, berapakah kalori yang diperlukan seorang 

anak dengan berat 40kg yang sedang bersepeda? 

A. 70 kkal 

B. 85 kkal 

C. 96 kkal 

D. 102 kkal 

 

Jawaban: 

C. 96 kkal 



 

２

３ 

 

 

13.  

Beberapa orang atlet terlihat sedang mengikuti sebuah perlombaan lari 

maraton. Sebelum berlari, para atlet melakukan pemanasan agar otot- 

ototnya tidak kaku dan untuk mengatur pernapasannya agar ia bisa 

menjaga stamina selama lomba berlangsung. Mengapa penting bagi 

atlet untuk menjaga pernapasan yang baik selama maraton? 

A. Saat berlari, atlet perlu bernapas dalam-dalam untuk memastikan 

tubuhnya mengeluarkan cukup karbon dioksida dan mendapatkan 

lebih banyak oksigen yang dibutuhkan otot untuk menghasilkan 

energi 

B. Saat berlari, atlet harus bernapas lebih cepat agar bisa 

mendinginkan tubuhnya dan meningkatkan produksi darah di 

jantung 

C. Selama maraton, pernapasan tidak terlalu penting karena otot lebih 

membutuhkan nutrisi dari makanan dibanding oksigen 

D. Saat berlari, atlet perlu mengurangi pernapasan agar paru-parunya 

tidak terlalu banyak bekerja, yang bisa menyebabkan sesak napas 

Jawaban : 

 

A. Saat berlari, atlet perlu bernapas dalam-dalam untuk memastikan 

tubuhnya mengeluarkan cukup karbon dioksida dan mendapatkan 

lebih banyak oksigen yang dibutuhkan otot untuk menghasilkan 

energi 



 

２

４ 

 

 

14. Tabel berikut menunjukkan jumlah frekuensi benapas per menit pada 

beberapa individu saat beristirahat dan setelah berolahraga: 

Individu 
Napas per Menit 

(Saat Beristirahat) 

Napas per Menit 

(Setelah Berolahraga) 

A 16 28 

B 12 22 

C 14 25 

 

Berdasarkan data tersebut, kesimpulan yang paling tepat adalah …. 

A. Semua individu memiliki peningkatan yang sama dalam jumlah 

napas per menit setelah berolahraga 

B. Setelah berolahraga, jumlah napas per menit meningkat pada setiap 

individu, yang menunjukkan tubuh memerlukan lebih banyak 

oksigen 

C. Peningkatan jumlah napas per menit setelah berolahraga disebabkan 

oleh penurunan kadar oksigen dalam darah 

D. Jumlah napas per menit tidak berhubungan dengan tingkat aktivitas 

fisik 

Jawaban: 

 

B. Setelah berolahraga, jumlah napas per menit meningkat pada setiap 

individu, yang menunjukkan tubuh memerlukan lebih banyak 

oksigen 



 

２

５ 

 

 

15.  

Gambar di atas berisi informasi tentang penyakit Covid – 19 yang 

melanda dunia sejak akhir November 2020 hingga 2022. Korban yang 

meninggal akibat penyakit tersebut cukup banyak di berbagai belahan 

dunia. Penyebarannya juga begitu cepat terutama melalui kontak 

langsung dengan penderita. Sehingga pemerintah bersama kementrian 

kesehatan berusaha seoptimal mungkin untuk melakukan pencegahan 

penyebaran Covid-19 seperti yang tercantum di gambar atas. 

Berdasarkan gambar di atas, perilaku manakah yang tidak sesuai 

dengan pencegahan penyebaran covid-19? 

A. Sering cuci tangan pakai sabun 

B. Rajin olahraga dan istirahat cukup 

C. Gunakan masker bila batuk atau pilek 

D. Berbaur dengan kerumunan orang banyak saat sedang tidak sehat 

 

Jawaban: 

D. Berbaur dengan kerumunan orang banyak saat sedang tidak sehat 



 

２

６ 

 

 

16.  

Ketika tubuh mengalami luka, proses pembekuan darah dimulai dengan 

agregasi platelet yang menempel pada dinding pembuluh darah yang 

rusak. Kemudian, faktor pembekuan darah merangsang konversi 

fibrinogen menjadi fibrin yang membentuk jaringan untuk 

menghentikan pendarahan. 

Berdasarkan stimulus di atas, mengapa pembekuan darah penting untuk 

tubuh manusia? 

A. Untuk memastikan darah terus mengalir dengan lancar dan tidak 

terhambat oleh pengendapan sel darah 

B. Untuk menghentikan pendarahan dengan membentuk bekuan yang 

menutup luka dan melindungi tubuh dari infeksi 

C. Untuk mempercepat aliran darah menuju jantung dengan 

memperbesar ukuran pembuluh darah 

D. Untuk menghentikan produksi sel darah merah yang berlebihan dan 

mengurangi risiko anemia 

Jawaban: 

B. Untuk menghentikan pendarahan dengan membentuk bekuan yang 

menutup luka dan melindungi tubuh dari infeksi 



 

２

７ 

 

 

17.  

Golongan darah juga terkait dengan sistem kekebalan tubuh. Tubuh 

menghasilkan antibodi untuk menyerang antigen asing, termasuk yang 

berasal dari golongan darah yang berbeda. Berdasarkan tabel di atas, 

mengapa golongan darah AB dianggap sebagai penerima universal 

dalam transfusi darah? 

A. Karena golongan darah AB tidak memiliki antibodi terhadap antigen 

A atau B 

B. Karena golongan darah AB dapat memproduksi antibodi terhadap 

semua golongan darah 

C. Karena golongan darah AB dapat mengubah semua darah yang 

diterimanya menjadi AB 

D. Karena golongan darah AB memiliki antigen dari semua jenis darah 

Jawaban: 

A. Karena golongan darah AB tidak memiliki antibodi terhadap 

antigen A atau B 



 

２

８ 

 

 

18.  

Banyak remaja saat ini memiliki kebiasaan makan yang kurang sehat, 

kurang bergerak, dan sering terpapar stres. Semua faktor ini dapat 

meningkatkan risiko darah semakin kental. Akibat darah kental terdapat 

resiko lanjutan seperti hipertensi, arteriosklerosis, penyakit jantung dan 

stroke. Untuk mengatasi hal ini, bagaimanakah langkah-langkah yang 

bisa diambil untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darahnya dan 

mencegah masalah kesehatan yang lebih serius? 

A. Mengurangi konsumsi makanan berlemak, berolahraga secara 

teratur, dan istirahat cukup 

B. Mengonsumsi lebih banyak makanan cepat saji, menghindari 

olahraga yang berat, dan meningkatkan asupan gula 

C. Mengonsumsi suplemen vitamin tanpa mengubah pola makan atau 

gaya hidup 

D. Memperbanyak waktu tidur dan mengurangi konsumsi air putih 

untuk mengurangi beban jantung 

Jawaban: 

 

A. Mengurangi konsumsi makanan berlemak, berolahraga secara 

teratur, dan istirahat cukup 



 

２

９ 

 

 

19.  
 

 

Proses pembentukan urine melibatkan filtrasi darah di glomerulus, 

reabsorpsi zat-zat yang berguna di tubulus ginjal, dan akhirnya sekresi 

zat sisa yang tidak diperlukan tubuh ke dalam urin. Berdasarkan 

stimulus di atas, apa yang terjadi jika proses filtrasi di glomerulus 

terganggu? 

A. Tubuh akan mengeluarkan lebih banyak air daripada yang 

dibutuhkan, menyebabkan dehidrasi 

B. Zat-zat yang seharusnya disaring tetap berada dalam darah, yang 

dapat mengganggu keseimbangan tubuh 

C. Proses reabsorpsi zat-zat penting tidak akan terjadi, menyebabkan 

tubuh kekurangan nutrisi 

D. Urine yang terbentuk akan mengandung lebih banyak zat yang 

berguna bagi tubuh 

Jawaban: 

B. Zat-zat yang seharusnya disaring tetap berada dalam darah, yang 

dapat mengganggu keseimbangan tubuh 
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20. Tabel di bawah ini menunjukkan kadar urea dalam darah seseorang 

sebelum dan setelah berolahraga: 

 

Waktu Kadar Urea (mg/dL) 

Sebelum olahraga 30 

Setelah olahraga 45 

Apa penyebab utama kenaikan kadar urea dalam darah setelah 

olahraga? 

A. Pengeluaran energi menyebabkan protein dalam tubuh dipecah lebih 

banyak, sehingga meningkatkan kadar urea 

B. Olahraga membuat ginjal bekerja lebih keras, sehingga lebih banyak 

urea terbentuk 

C. Urea langsung dihasilkan oleh otot selama olahraga 

D. Olahraga tidak memengaruhi kadar urea dalam darah 

 

Jawaban: 

A. Pengeluaran energi menyebabkan protein dalam tubuh dipecah lebih 

banyak, sehingga meningkatkan kadar urea 

21. Seorang remaja sering mengeluhkan sakit saat buang air kecil dan 

merasakan nyeri pada bagian bawah perut. Setelah diperiksa, dokter 

mendiagnosisnya dengan infeksi saluran kemih (ISK). Apa tindakan 

yang dapat diambil untuk mencegah infeksi saluran kemih (ISK) yang 

lebih serius pada sistem ekskresi? 

A. Meningkatkan konsumsi makanan yang pedas untuk membersihkan 

saluran kemih 

B. Menjaga kebersihan area genital dengan cara yang benar dan sering 

minum air putih untuk membantu mengeluarkan bakteri 

C. Menghindari olahraga untuk mencegah iritasi pada saluran kemih 

D. Mengurangi konsumsi air agar tidak membebani ginjal 



 

３

１ 

 

 

Jawaban: 

B. Menjaga kebersihan area genital dengan cara yang benar dan sering 

minum air putih untuk membantu mengeluarkan bakteri 

22.  
 

HIV adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh, sedangkan 

AIDS adalah tahap akhir dari infeksi HIV yang tidak diobati. Gambar 

di atas memperlihatkan fakta mengenai HIV/AIDS. Kasus tertinggi 

terjadi pada usia aktif yakni 20 - 29 tahun. Berdasarkan stimulus di atas, 

apakah menurutmu HIV/AIDS dapat disembuhkan? 

A. HIV/AIDS dapat disembuhkan dengan bantuan ahli herbal 

B. Virus HIV tidak dapat dihancurkan sepenuhnya dari tubuh karena 

dapat bersembunyi di sel-sel tubuh tertentu 

C. Sistem kekebalan tubuh manusia tidak dapat mendeteksi virus HIV 

yang aktif di dalam darah 

D. HIV berubah menjadi bakteri yang kebal terhadap pengobatan 

Jawaban : 

B.Virus HIV tidak dapat dihancurkan sepenuhnya dari tubuh karena 

dapat bersembunyi di sel-sel tubuh tertentu 
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23.  
 

Berdasarkan stimulus di atas, dapat diketahui bahwa tiap 25 menit 1 

orang terinfeksi HIV di Indonesia. Bagaimanakah sebaiknya sebagai 

generasi muda melakukan tindakan pencegahan penularan HIV/AIDS? 

A. Jangan pakai narkoba suntik 

 

B. Jangan bersentuhan 

 

C. Jangan berolahraga 

 

D. Jangan berbagi makanan 

Jawaban: 

A. Jangan pakai narkoba suntik 

 

24. Tabel berikut menunjukkan hasil penelitian tentang pengetahuan remaja 

terhadap cara penularan HIV/AIDS sebelum dan sesudah mengikuti 

program edukasi: 

 

Pengetahuan Remaja tentang 

Penularan HIV/AIDS 

Sebelum Edukasi 

(%) 

Setelah Edukasi 

(%) 

Mengetahui HIV tidak menular 

melalui sentuhan 

50% 90% 

Mengetahui HIV dapat menular 

melalui jarum suntik 

70% 95% 

Mengetahui HIV dapat dicegah 

dengan penggunaan kondom 

60% 85% 
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Berdasarkan data tersebut, kesimpulan yang paling tepat adalah …. 

A. Program edukasi berhasil meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang HIV/AIDS secara signifikan 

B. Edukasi tidak memengaruhi pemahaman remaja karena data 

sebelum dan sesudah hampir sama 

C. Sebelum edukasi, mayoritas remaja sudah mengetahui cara 

pencegahan HIV/AIDS 

D. Program edukasi hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman 

tentang penggunaan kondom 

Jawaban: 

 

A. Program edukasi berhasil meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang HIV/AIDS secara signifikan 
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V. MODEL PENSKORAN INSTRUMEN TES 

Pedoman penskoran butir instrumen tes literasi sains menggunakan model 

rasch dengan sistem penskoran bersifat dikotomos. Model penskoran butir 

instrumen penilaian literasi sains dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

 

Skor Kriteria 

0 Tidak berhasil menjawab benar 

1 Berhasil menjawab benar 

Sumber: (Muhammad Amirul Abdullah & Turina Tumeran, 2019) 

BAB V 
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VI. VALIDASI INSTRUMEN TES 

A. VALIDITAS ISI 

Validitas isi instrumen bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

butir-butir dalam instrumen tes merepresentasikan komponen-komponen 

dalam keseluruhan isi objek yang akan diukur (aspek representasi) serta 

sejauh mana butir-butir tersebut mencerminkan perilaku yang menjadi 

fokus pengukuran (aspek relevansi) (Istiyono & Widihastuti, 2024). Proses 

penentuan validitas isi dilakukan melalui langkah-langkah berikut: (1) 

Menyusun kisi-kisi tes atau instrumen yang akan dikembangkan, dan (2) 

Melakukan evaluasi eksternal terkait isi tes dengan melibatkan validasi 

oleh ahli (expert judgement). 

Validasi isi dilakukan untuk setiap item soal yang mencakup 8 

materi pembelajaran IPA di kelas VIII SMP. Materi tersebut meliputi 

Gerak dan Gaya, Usaha dan Energi, Pesawat Sederhana, Sistem 

Pencernaan Manusia, Sistem Pernapasan Manusia, Sistem Peredaran 

Darah Manusia, Sistem Ekskresi Manusia, dan Sistem Reproduksi 

Manusia. Sebanyak 24 indikator soal dirancang berdasarkan tiga 

kompetensi literasi sains, sehingga setiap materi memiliki tiga indikator 

soal. 

Terdapat empat aspek yang dinilai dalam validasi isi, yaitu: narasi 

instrumen yang sesuai dengan domain dan kompetensi literasi sains, 

kesesuaian butir soal dengan indikator soal, kemampuan butir soal dalam 

mengukur salah satu indikator berikut: menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah, atau merancang 

inkuiri ilmiah serta ketepatan kunci jawaban. 

Validitas isi instrumen penilaian literasi sains dilakukan dengan 

melibatkan tiga panel ahli yang dinilai mampu merepresentasikan konstruk 

literasi sains yang ingin diukur. Panel ahli tersebut adalah Prof. Dr. Purwo 

Susongko, M.Pd, Fahmi Fatkhomi, M.Pd, dan Muriani Nur Hayati, M.Pd, 

yang merupakan dosen pendidikan IPA dari Universitas Pancasakti Tegal. 
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Berdasarkan hasil validasi isi yang dilakukan oleh ketiga ahli 

tersebut, diperoleh penilaian validitas menggunakan metode Aiken's untuk 

setiap materi pembelajaran IPA di kelas VIII SMP telah dinyatakan valid. 

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien Aiken’s setiap item pada soal, 

lebih dari taraf signifikasi yang digunakan yaitu 0.08 sehingga dapat diuji 

cobakan pada peserta tes. 

B. VALIDITAS PSIKOMETRI 

Untuk memastikan bahwa butir-butir tes pada instrumen penilaian 

literasi sains memenuhi kaidah psikometrik dalam penyusunannya, 

dilakukan uji validitas psikometrik. Validitas ini mencakup tiga aspek 

utama, yaitu materi, konstruksi, dan bahasa. Proses validasi dilakukan oleh 

tiga ahli, yaitu Prof. Dr. Purwo Susongko, M.Pd dan Dr. Dewi Amaliah N, 

S.Pd, M.Si dari Universitas Pancasakti Tegal, serta Dani Setiawan, S.Pd, 

M.Pd, seorang guru IPA senior dari SMPN 1 Bulakamba. 

Validasi psikometrik dilakukan untuk setiap butir soal pada delapan 

materi pembelajaran IPA di kelas VIII SMP. Materi yang divalidasi 

meliputi Gerak dan Gaya, Usaha dan Energi, Pesawat Sederhana, Sistem 

Pencernaan Manusia, Sistem Pernapasan Manusia, Sistem Peredaran 

Darah Manusia, Sistem Ekskresi Manusia, dan Sistem Reproduksi 

Manusia. Terdapat 24 indikator soal yang disesuaikan dengan tiga 

kompetensi literasi sains, sehingga setiap materi memiliki tiga indikator 

soal. 

Berdasarkan hasil validasi psikometri yang dilakukan oleh ketiga 

ahli tersebut, diperoleh penilaian validitas menggunakan metode Aiken's 

untuk setiap materi pembelajaran IPA di kelas VIII SMP telah dinyatakan 

valid. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien Aiken’s setiap item 

pada soal, lebih dari taraf signifikasi yang digunakan yaitu 0.08 sehingga 

dapat diuji cobakan pada peserta tes. 
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C. VALIDITAS KONSTRUK 

Validitas konstruk adalah validitas yang mengukur sejauh mana 

item-item tes benar-benar sesuai dengan konsep atau definisi konseptual 

yang telah ditetapkan (Djaali & Pudji Muljono, n.d.).Validasi konstruk 

dalam penelitian ini menggunakan aplikasi model Rasch. 

1. Kesulitan Butir (Item Difficulty) 

Dari 24 butir soal yang menjadi produk akhir pengembangan 

instrumen penilaian literasi sains berbasis digital pada peserta didik 

kelas VIII SMP parameter tingkat kesulitan butir memiliki tingkat 

kesukaran minimal -1.067 dengan kategori soal mudah dan memiliki 

tingkat kesukaran maksimal 0.440 dengan kategori soal sedang. 

Terdapat dua golongan soal yaitu 12.5% soal tergolong mudah dan 

87.5% tergolong soal sedang. Berikut tabel nilai tingkat kesukaran butir- 

butir instrumen pengukuran tes literasi sains berbasis digital untuk 

peserta didik kelas VIII SMP. 

Tabel 5.Kesulitan Butir Instrumen Tes Literasi Sains 
 

Butir 

Soal 

Nilai Keterangan Butir 

Soal 

Nilai Keterangan 

1 -0.340 Sedang 13 -0.914 Sedang 

2 -0.508 Sedang 14 -0.312 Sedang 

3 -0.974 Sedang 15 -1.067 Mudah 

4 -0.593 Sedang 16 -0.593 Sedang 

5 -0.650 Sedang 17 0.141 Sedang 

6 -0.795 Sedang 18 -0.914 Sedang 

7 0.026 Sedang 19 0.288 Sedang 

8 -0.172 Sedang 20 0.440 Sedang 

9 0.630 Sedang 21 -1.067 Mudah 

10 0.348 Sedang 22 -0.480 Sedang 

11 -1.005 Mudah 23 -0.424 Sedang 

12 0,229 Sedang 24 -0.766 Sedang 
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2. Kemampuan Peserta (Person Ability) 

Hasil Uji Person fit peserta tes literasi sains terhadap 158 peserta 

tes terdapat 12 (dua belas) peserta tes yang mengalami respons yang 

menyimpang menurut model. Hal ini sebabkan dua belas peserta tidak 

memenuhi p-value yang ditentukan yaitu 0,01. Dari penjelasan tersebut 

pada tabel dapat disimpulkan bahwa ada 92,41% respons peserta tes 

yang wajar sesuai model atau tidak mengalami penyimpangan (aberrant 

response), sedangkan 7.59% respons peserta tes mengalami 

penyimpangan. Besarnya prosentase peserta tes yang memiliki respons 

yang wajar sesuai model dapat dijadikan landasan bahwa tes cukup 

memenuhi validitas substantif. 

Tabel 6. Peserta Tes yang Memiliki Respon Menyimpang 

(Aberrant Response) 

 

Peserta Chisq df p- 

Value 

Outfit 

MSQ 

Infit 

MSQ 

Outfit 

t 

Infit 

t 

P2 73.482 47 0.008 1.531 1.214 2.23 1.48 

P17 73.482 47 0.008 1.531 1.214 2.23 1.48 

P31 76.196 47 0.004 1.587 1.073 1.77 0.43 

P32 86.621 47 0.000 1.805 1.350 2.91 2.14 

P37 75.823 47 0.005 1.580 1.149 2.22 0.99 

P55 82.004 47 
0.001 1.708 1.250 2.07 1.23 

P63 73.227 47 0.008 1.526 1.158 1.50 0.76 

P106 72.900 47 0.009 1.519 1.230 2.75 1.93 

P111 73.244 47 
0.008 1.526 1.178 1.90 1.08 

P115 78.041 47 0.003 1.626 1.182 1.87 0.93 

P132 73.244 47 0.008 1.526 1.178 1.90 1.08 

P150 107.074 47 0.000 2.231 1.304 3.18 1.47 
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3. Kesesuaian Butir (Item Fit) 

 

 

Item fit menjelaskan apakah suatu butir soal berfungsi melakukan 

pengukuran secara normal atau tidak. Secara kuantitatif butir tes yang 

dinyatakan fit atau dapat dikatakan soal berperilaku konsisten dengan 

apa yang diharapkan model yang pertama adalah apabila nilai p-value 

lebih besar dengan taraf signifikasi (p > 0.01). Berikut hasil analisis 

item fit instrumen tes literasi sains berbasis digital untuk peserta didik 

kelas VIII SMP. 

Tabel 6. Analisis Item Fit pada Instrumen Tes Literasi Sains 
 

No 

Butir 

Chisq df p-Value Outfit 

MSQ 

Infit 

MSQ 

Outfit 

t 

Infit t 

1 126.988 157 0.962 0.804 0.817 -3.338 -3.637 

2 171.226 157 0.207 1.084 1.076 1.259 1.384 

3 155.494 157 0.519 0.984 1.015 -0.148 0.252 

4 122.419 157 0.981 0.775 0.819 -3.537 -3.459 

5 131.268 157 0.933 0.831 0.881 -2.506 -2.181 

6 116.864 157 0.993 0.740 0.803 -3.634 -3.508 

7 165.395 157 0.307 1.047 1.034 0.695 0.604 

8 135.442 157 0.892 0.857 0.859 -2.351 -2.700 

9 149.924 157 0.643 0.949 0.972 -0.454 -0.341 

10 136.934 157 0.874 0.867 0.881 -1.607 -1.851 

11 127.600 157 0.959 0.808 0.878 -2.215 -1.875 

12 153.125 157 0.573 0.969 0.989 -0.373 -0.159 

13 129.219 157 0.949 0.818 0.848 -2.243 -2.506 

14 153.135 157 0.572 0.969 0.981 -0.476 -0.340 

15 122.554 157 0.981 0.776 0.829 -2.496 -2.588 

16 120.212 157 0.987 0.761 0.799 -3.779 -3.870 

17 169.563 157 0.233 1.073 1.070 0.996 1.163 

18 103.255 157 1.000 0.654 0.721 -4.603 -4.850 

19 148.182 157 0.681 0.938 0.921 -0.750 -1.241 

20 149.237 157 0.658 0.945 0.940 -0.586 -0.851 

21 118.642 157 0.990 0.751 0.828 -2.804 -2.61 

22 180.514 157 0.096 1.142 1.118 2.114 2.116 

23 116.534 157 0.993 0.738 0.765 -4.512 -4.740 

24 117.184 157 0.993 0.742 0.799 -3.680 -3.625 
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4. Unidimensiolitas 

Kelayakan unidimensi tes literasi sains berbasis digital untuk 

peserta didik kelas VIII SMP terpenuhi. Hal ini karena ada dua kriteria 

kelayakan yang terpenuhi yang pertama memiliki nilai KMO 0.66 lebih 

besar dari batas ambang batas 0.5 dan yang kedua terdapat satu dimensi 

yang dominan. Berikut Scree plot butir soal tes literasi sains berbasis 

digital untuk peserta didik kleas VIII SMP. 

Gambar 1. Scree Plot Instrumen Tes Literasi Sains 

 

 

5. Reliabilitas 

Person separation Reliabilty pada butir- butir instrumen tes 

literasi sains berbasis digital untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

 

Separation Reliability : 0.8113 

Observed Variance : 0.559 (Squared Standard Deviation) 

Mean Square easurement Error: 0.1055 (Model error Variance) 
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Dari tabel dapat terlihat bahwa nilai Person Separation 

Reliability sebesar 0.8113 yang menunjukkan keandalan yang tinggi. 

Rentang Person Separation Reliability berkisar antara 0 hingga 1, di 

mana semakin mendekati 1, semakin baik kemampuan model dalam 

memisahkan peserta tes berdasarkan tingkat kemampuannya. 
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VII. PETUNJUK PENGISIAN TES LITERASI SAINS BERBASIS 

DIGITAL 

A. PERSIAPAN 

1. Siapkan laptop atau android. 

2. Masuk ke dalam website Quizizz.com, kemudian klik login 

3. Tuliskan password masuk ke dalam kuis yang akan dikerjakan 

4. Pastikan Anda berada di tempat yang tenang dan nyaman agar dapat 

fokus selama mengerjakan tes. 

5. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama sebelum mengerjakan soal. 

B. PETUNJUK UMUM 

1. Tes ini bertujuan untuk mengukur pemahaman anda terhadap literasi 

sains dalam pembelajaran IPA 

2. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan pengetahuan dan 

pengalaman Anda. 

3. Bentuk soal pilihan ganda memiliki bobot nilai, jika jawaban benar 

nilai (1) , jika jawaban salah nilai (0). 

C. TEKNIS PENGISIAN 

1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan mengklik pada opsi yang 

benar. 

2. Gunakan waktu secara efisien. 

3. Kerjakan soal sesuai urutan atau berdasarkan prioritas yang Anda 

anggap penting. 

4. Jika ragu, baca ulang soal dan pilih jawaban yang paling relevan. 

5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum menyerahkan tes untuk 

memastikan tidak ada yang terlewat. 

6. Kerjakan secara mandiri tanpa bantuan pihak lain. 

7. Jaga integritas dengan tidak membuka referensi atau catatan selama 

pengerjaan. 
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